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ABSTRAK 
 
Rizqi Widyasari, 2014. Pembelajaran Tahfizul Quran dengan Metode Talaqqi 
pada Santri Kelas I’dadi di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Tahfizul Quran, Metode Talaqqi 
 
Seorang guru harus memiliki wawasan yang luas untuk  menerapkan 
metode yang cocok dalam pembelajaran tahfiz. Namun pada kenyatannya masih 
banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran yang monoton sehingga 
banyak siswa yang menganggap pembelajaran tahfiz itu sulit. Sehingga diperlukan 
suatu metode yang tepat agar tujuan pembelajaran tahfiz tersebut bisa tercapai 
salah satunya dengan metode talaqqi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran tahfiz dan faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan  pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi di Kuttab Tahfizul Quran 
Al-Husnayain Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta pada bulan April sampai 
dengan Agustus 2018. Subjek penelitiannya adalah guru tahfiz dan santri kelas 
i’dadi, sedangkan informannya adalah kepala kuttab. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: pelaksanaan 
pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi dilakukan dengan tiga tahap yaitu  1) 
persiapan pembelajaran seperti menyiapkan materi, menyediakan sarana 
prasarana, mengkondisikan santri, dan membimbing santri untuk berdoa sebelum 
belajar. 2) kegiatan pembelajaran yaitu a) setoran hafalan harian, b) talaqqi 
hafalan baru dengan tahapan: (1) ustazah menulis ayat yang akan dihafal pada 
papan tulis, (2) ustazah meminta santri untuk menulis seperti pada papan tulis, (3) 
ustazah meminta santri untuk mendengarkan dan memperhatikan ayat yang 
dicontohkan oleh ustazah, (4) ustazah meminta santri untuk menirukan sesuai 
yang telah dicontohkan ustazah, (5) ustazah meminta santri untuk mengulangi 
hafalan ayat yang dicontohkan secara bersama-sama, (6) ustazah meminta santri 
untuk menyetorkan hafalan, (7) murojaah. c) Setoran hafalan baru, d) murojaah 
hafalan lama, dan e) talaqqi PR. 3) evaluasi, ada dua yaitu evaluasi harian dan 
akhir semester. Adapun faktor pendukungnya adalah semangat tinggi menghafal, 
dan santri yang sudah memiliki bekal hafalan. Sedangkan faktor penghambatnya 
yaitu rasa malas, lingkungan pembelajaran yang tidak kondusif, dan kurangnya 
partisipasi orang tua dalam mengontrol hafalan anak. 
 
 
ABSTRACT 
 
Rizqi Widyasari, 2014. Learning of Tahfizul Quran with the Talaqqi Method for 
Students of I’dadi Class in Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
Academic Year 2018/2019, Thesis: Study Program on Islamic Education, Faculty 
of Tarbiyah and Teaching of IAIN Surakarta. 
 
Supervisor: Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I 
 
Keywords: Tahfizul Quran Learning, Talaqqi Method 
 
A teacher must have broad insight to apply suitable methods in tahfiz 
learning. But in fact there are still many teachers who use monotonous learning 
methods so that many students consider tahfiz learning difficult. So that we need 
an appropriate method so that the learning objectives of tahfiz can be achieved one 
of them by the method of talaqqi. This study aims to determine the 
implementation of tahfiz learning and supporting and inhibiting factors in the 
implementation of tahfiz learning with the talaqqi method in Kuttab Tahfizul 
Quran Al-Husnayain Surakarta Academic Year 2018-1919. 
This study used a qualitative descriptive approach, conducted at Kuttab 
Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta in April to August 2018. The subjects of 
the research were tahfiz teachers and i'dadi class students, while the informants 
were the head of the kuttab. Data collection is done by observation, interview and 
documentation. To find out the validity of the data using the source triangulation 
technique and method triangulation. Data analysis techniques use an interactive 
model consisting of data reduction, data presentation and conclusion drawing or 
verification. 
The results of this study can be summarized as follows: the 
implementation of tahfiz learning with talaqqi method is carried out in three 
stages: 1) learning preparation such as preparing material, providing 
infrastructure, conditioning students, and guiding students to pray before learning. 
2) learning activities they are: a) daily rote deposits, b) new memorization with 
stages: (1) the cleric writes the verse to be memorized on the blackboard, (2) the 
cleric asks the students to write as on the chalkboard, (3) the cleric asks santri to 
listen and pay attention to the verses exemplified by Ustazah, (4) Ustazah ask 
students to imitate according to the example of Ustazah, (5) Ustazah ask students 
to repeat the memorization of the verses exemplified together, (6) Ustazah ask 
students to deposit memorization, (7) murojaah. c) New memorization deposit, d) 
old memorization murojaah, and e) PR homework. 3) evaluation, there are two, 
namely daily and end semester evaluations. The supporting factors are the high 
spirit of memorization, and students who already have memorization. While the 
inhibiting factors are laziness, non-conducive learning environment, and lack of 
parental participation in controlling child memorization. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah telah memuliakan Nabi Muhammad SAW dengan kitab suci 
Al Quran yang mengandung mukjizat di segala zaman. Dengan Al Quran 
itulah Nabi SAW mampu menundukkan segenap manusia dan jin, serta 
membungkam orang-orang yang menyimpang, dan berbuat kerusakan di 
muka bumi. Allah menjadikan Al Quran mudah untuk dibaca dan tetap 
aktual sepanjang masa, mudah untuk dihafal walaupun oleh orang-orang 
yang belum mengerti isi kandungannya. Al Quran adalah kitab yang 
terjaga dari pemalsuan dengan kuasa Allah SWT melalui para penghafal 
Al Quran. 
Al Quran merupakan sebuah kitab yang teratur tata cara 
membacanya dan juga etika membacanya. Tidak ada bacaan seperti Al 
Quran dalam perhatian yang diperolehnya, bukan hanya sejarah secara 
umum, tetapi ayat demi ayat baik dari segi masa, musim, dan saat 
turunnya, sampai kepada sebab-sebab serta waktu diturunkannya. Al 
Quran dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan kosakatanya, 
tapi juga kandungannya yang tersurat, tersirat dan juga kesan yang 
ditimbulkannya. 
Al Quran adalah firman Allah yang suci. Tidak ada satu makhluk 
pun yang mampu membuat yang semisalnya walau satu ayat, sekalipun jin 
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dan manusia bersatu. Dikarenakan Al Quran bukanlah bacaan biasa, 
melainkan mukjizat agung yang dijamin keutuhannya oleh Allah SWT 
(Al-Makhtum, 2016: 18). Al Quran merupakan kitab suci yang sempurna, 
kesempurnaannya melebihi seluruh kitab samawi. Al Quran mencakup 
semua aspek kehidupan, tidak ada yang tertinggal. Al Quran tidak 
membutuhkan penambahan atau pengurangan walau hanya satu huruf. 
Al Quran berisi petunjuk kehidupan bagi setiap muslim atau way of 
life (jalan hidup/ pegangan hidup) yang diharapkan mampu mengeluarkan 
manusia dari kegelapan-kegelapan (dzulumat) menuju cahaya (nur) 
(Yayan, 2015: 13). Al Quran adalah hidayah (petunjuk), pengobat, rahmah 
(kasih sayang), dan bentuk perdagangan yang tak akan merugi. Dengan Al 
Quran, Allah mengangkat derajat para penghafal Al Quran serta 
memakaikan kepada kedua orang tuanya mahkota yang sinarnya lebih 
terang daripada sinar matahari (Az-Zawawi, 2010: 29). 
Mengajarakan dan menghafal Al Quran merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam kehidupan. Namun, seorang pengajar maupun 
pendidik harus memperhatikan aspek wawasan dan hal-hal yang berkaitan 
dengan pendidikan yang dapat membantu dalam menunaikan visi dan 
misinya dengan baik. 
Pembelajaran Al Quran sangatlah penting sebagai petunjuk 
kehidupan manusia. Salah satu bentuk pembelajaran Al Quran adalah 
dengan menghafalkan ayat-ayatnya. Oleh karena itu untuk menghafal Al 
Quran, hendaknya setiap muslim memanfaatkan usia-usia yang berharga 
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untuk menghafal Al Quran. Sebagaimana seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang sholeh terdahulu, mereka mengajarkan Al Quran kepada 
anak-anaknya sejak dini. Bahkan, banyak tokoh-tokoh ulama terdahulu 
yang sudah menghafal Al Quran sejak usia dini, seperti Imam Syafi’i yang 
telah hafal Al Quran pada usia tujuh tahun.  
Masa kanak-kanak adalah masa keemasan bagi anak-anak untuk 
menghafal Al Quran. Karena menghafal Al Quran pada masa kanak-kanak 
tersebut sangat cepat dan akan menghasilkan hafalan yang kuat dan tidak 
mudah lupa. Menurut Nashr (2015: 73) bahwa anak dapat menghafal 
mulai dari usia 3 tahun. Sedangkan masa emas anak adalah antara usia 5 
sampai dengan 15 tahun. Ghautsani (2014: 28) juga mengungkapkan 
bahwa: 
“Ketika manusia dilahirkan, kekuatan hafalannya berada dalam 
puncaknya, namun kekuatan pemahaman (analisis)nya rendah. 
Kekuatan hipotesisnya kurang sekali, sedang daya hafalnya justru 
dalam tingkatan luar biasa. Semakin manusia bertambah usia, 
pemahaman (daya analisisnya) semakin bertambah namun daya 
hafalnya semakin berkurang. Demikian, seiring perjalanan waktu”. 
 
Kewajiban umat Islam adalah menaruh perhatian yang lebih 
terhadap Al Quran dengan membacanya, menghafalnya, maupun 
menafsirkannya. Allah SWT telah menajanjikan bagi para pelestari kitab-
Nya yaitu berupa pahala, dinaikkan derajatnya, dan diberi kemenangan di 
dunia dan di akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Faathir 
ayat 29-30 sebagai berikut: 
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 هَّللا باتك َنوُلتي نيذَّلا َّنِإ َنوجري ًةيِناَلعو ًارس مهانْقزر امم اوُقَفنَأو َةاَلصلا اوماَقَأو
 روبت نَّل ًةراجت-٢٩ -  روُكش روُفَغ هنِإ هلضَف نم مهديِزيو مهروجُأ مهيِّفويل -٣٠ - 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 
Allah (al-Quran) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian 
rezeki yang Kami Anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi. 
agar Allah Menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan Menambah 
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.  
 
Menurut tafsir muyassar (2007: 475), ayat tersebut ditafsirkan 
“Orang yang membaca Al Quran, merenungkan maknanya, dan 
mengamalkannya, senantiasa mendirikan shalat dengan sempurna 
sbagaimana disyariatkan, menyedekahkan sebagian rizqi yang telah 
diberikan kepadanya di jalan Allah, baik sedekah wajib maupun 
sunnah, baik secara sembunyi maupun terang-terangan namun 
ikhlas sehingga orang lain dapat meneladaninya, dilakukan dengan 
penuh harap kepada Allah, tidak kikir maka Allah akan memelihara 
semua catatan amal perbuatanny untuk dibalas ketika dirinya 
menghadap Allah kelak. Allah akan membalas amal-amal sholeh 
yang telah mereka lakukan dengan pahala yang besar dan 
melipatgandakannya. Allah maha mengampuni dosa dan kesalahan 
mereka dan Allah maha membalas perbuatan-perbuatan baik 
mereka dengan mengaruniaai mereka keberuntungan dan keridhaan 
serta menempatkan mereka di suga-Nya.” 
 
Usaha-usaha pemeliharaan Al Quran terus dilakukan dari generasi 
ke generasi. Keterlibatan unsur selain Allah dalam hal penjagaan Al 
Quran, mempunyai pengertian bahwa Allah telah memberikan anugerah 
kepada hamba-hamba-Nya untuk terlibat dalam menjaga kitab suci-Nya, 
seperti para penghafal Al Quran, para ahli Qira’at, pernafsir AlQur'an dan 
pemerhati Al Quran. Disamping menjaga keaslian Al Quran, Membaca 
bahkan menghafal Al Quran merupakan ibadah disisi Allah SWT. 
Kesadaran  umat Islam untuk kembali kepada Al Quran sudah 
sangat terlihat jelas. Buktinya banyak kita jumpai pondok-pondok 
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pesantren dan halaqoh-halaqoh tahfizul Quran baru yang mulai 
bermunculan.  Hal itu sebagai bentuk upaya penjagaan umat islam 
terhadap keaslian Al Quran tersebut. 
Berdasarkan data Koran Republika dalam Fachrudin (2017: 326) 
bahwa jumlah penghafal Al Quran di Indonesia mencapai 30.000 orang. 
Arab Saudi bahkan hanya memiliki 6.000 orang penghafal Al Quran. 
Tentu tidak sebanding dengan warga Mesir dimana sebanyak 12,3 juta 
atau sekitar 18,5 persen dari total 67 juta jiwa penduduk Mesir tercatat 
sebagai penghafal kitab suci Al Quran. Jumlah ini sebanding dengan 
perhatian besar dari pemerintah Mesir yang dilaporkan setiap tahun 
mengalokasikan dana khusus sebesar 25 juta dolar AS (1,2 Miliar Pound 
Mesir) untuk penghargaan bagi penghafal Al Quran. Data ini memastikan 
Al Quran menjadi satu-satunya kitab suci di dunia yang paling banyak 
jumlah orang yang hafal teks tulisannya di luar kepala. Fenomena tersebut 
merupakan indikasi tentang keutamaan menghafal Al Quran.  
Menghafal Al Quran merupakan tugas dan tanggung jawab yang 
sangat besar dan mulia, setiap orang pasti bisa menghafal tetapi tidak 
semua orang bisa menghafal dengan baik. Masalah yang dihadapi oleh 
orang yang menghafal Al Quran memang bermacam-macam, seperti 
pengembangan minat, pembagian waktu sampai metode menghafal itu 
sendiri. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan membuat 
suasana pembelajaran menjadi menarik sehingga peserta didik menjadi 
bersemangat dan mudah memahami materi yang disampaikan. 
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Selain itu, menghafal Al Quran merupakan aktivitas yang sangat 
erat kaitannya dengan kerja memori dalam otak. Oleh  karena itu metode 
yang digunakan dalam menghafal Al Quran bagi anak haruslah 
menggunakan metode yang tepat yang sesuai dengan perkembangan usia 
anak. Karena metode pembelajaran yang tidak tepat akan menjadi 
penghalang kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga 
dan waktu yang terbuang sia-sia.  
Salah satu tugas penting dari setiap pendidik adalah memiliki 
wawasan ilmiah yang luas untuk mencari metode yang sesuai dalam 
mengajarkan Al Quran kepada anak. Sebab, mengajarkan Al Quran 
merupakan salah satu fondasi islam. Dengannya, anak-anak akan tumbuh 
berdasarkan fitrah dan cahaya-cahaya hikmah akan merasuk ke hati 
mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan kepekatannya yang penuh 
dengan noda-noda maksiat dan kesesatan (Riyadh, 2008: 9-10).  
Agar pembelajaran menghafal Al Quran bisa diajarkan dan 
diterima dengan baik oleh siswa, maka guru memerlukan metode yang 
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran menghafal Al Quran tersebut, 
terlebih lagi pembelajaran menghafal Al Quran bagi anak-anak. Salah satu 
metode yang ditawarkan dalam pembelajaran menghafal Al Quran adalah 
dengan metode talaqqi.  
Menurut Ahsin Sakho dalam Yayan (2015: 82) metode ini sangat 
efektif bagi para penghafal yang memiliki daya ingat ekstra, terutama 
tunanetra dan anak-anak dibawah umur yang belum mengenal baca tulis. 
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Metode talaqqi merupakan metode pertama yang dilakukan oleh 
Rasulullah dalam mengajarkan Al Quran kepada sahabat. Rasul menerima 
Al Quran dari Jibril as dengan cara mendengar bacaan Jibril, sebagaimana 
Jibril menerima ayat-ayat Al Quran pertama kali dari Allah SWT.  
Permasalahan lain yang timbul adalah kurangnya partisipasi dan 
dorongan dari orang tua terhadap anak. Padahal dalam menghafal Al 
Quran poin terpenting adalah dari sisi penjagaannya. Maka ketika orang 
tua tidak bisa senantiasa untuk mengontrol hafalan putra-putrinya, 
keberhasilan dalam pembelajaran menghafal Al Quran tersebut akan susah 
dicapai. Akibatnya target yang sudah ditetapkan oleh lembaga tidak bisa 
tercapai. Selain itu, faktor ketakutan dari diri siswa itu sendiri yang 
menganggap pembelajaran menghafal Al Quran adalah pembelajaran yang 
sulit (Badwilan, 2010: 177). Oleh karena itu ketika seorang guru 
memberikan materi hafalan saat itu juga siswa merasa kurang berminat, 
kurang termotivasi untuk menghafalnya. Akibatnya, dapat mengurangi 
keefektifan dalam proses belajar mengajar. Sehingga ketika siswa 
dihadapkan pada Al Quran khususnya dalam pembelajaran menghafal Al 
Quran, siswa akan mengalami kesulitan dalam proses belajarnya. 
Salah satu lembaga pendidikan yang menawarkan program tahfizul 
Quran dalam kegiatan pembelajarannya adalah Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta. Dalam pelaksanaannya, Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta memberikan target kepada santri-santrinya untuk bisa 
menghafalkan Al Quran. Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
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terdiri dari kelas reguler dan kelas kuttab. Untuk kelas regular terdiri dari 
kelas satu sampai dengan kelas enam, sedangkan kelas kuttab yakni kelas 
i’dadi atau kelas persiapan, dan kelas satu sampai dengan kelas lima 
(Wawancara dengan Ustaz Dani, 3 April 2018). 
  Kelas I’dadi merupakan kelas pada tingkatan dasar atau kelas 
persiapan bagi santri yang rata-rata berusia 6-7 tahun, baik yang sudah 
bisa membaca Al Quran maupun belum. Oleh karena itu, guru harus 
pandai dalam memilih metode yang cocok untuk digunakan dalam 
pembelajaran menghafal Al Quran pada kelas i’dadi tersebut agar 
pembelajaran menghafal Al Quran itu bisa mencapai target yang sudah 
ditentukan walaupun masih ada santri yang belum bisa membaca Al Quran 
(Wawancara dengan Ustaz Dani, 11 April 2018). 
Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta berusaha 
memberikan solusi dalam pembelajaran menghafal Al Quran tersebut 
dengan metode talaqqi. Metode ini sangat sederhana sekali dan cocok 
untuk pemula yang belajar menghafal Al Quran seperti pada santri kelas 
i’dadi yang rata-rata santri belum bisa membaca Al Quran dengan baik 
dan benar. Oleh karena itu, metode ini digunakan oleh guru di Kuttab 
Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta dalam pembelajaran menghafal 
Al Quran terutama untuk kelas i’dadi. Dengan diterapkannya metode ini, 
santri merasa terbantu dan tidak terbebani dengan pembelajaran menghafal 
Al Quran walaupun belum bisa membaca Al Quran (Wawancara dengan 
Ustaz Dani 11 April 2018). Dalam pencapaiannya, santri kelas i’dadi 
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mampu mencapai target yang sudah ditentukan oleh lembaga yakni 
sebanyak dua juz Al Quran. Selain itu, juga ada beberapa santri yang 
mampu menghafal Al Quran melebihi target yang ditetapkan dari pihak 
sekolah (Wawancara dengan Ustazah Ishmah 19 April 2018). 
 Oleh karena itu, metode ini cocok digunakan untuk siswa kelas 
i’dadi dalam pembelajaran menghafal Al Quran, dilihat dari segi 
kemampuan mereka yang rata-rata belum bisa membaca Al Quran dengan 
baik dan benar. Maka guru menerapkan metode ini agar siswa dapat 
mengikuti pembelajaran menghafal Al Quran dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku, dan dapat mencapai target yang 
telah ditetapkan oleh lembaga. 
Berdasarkan berbagai alasan-alasan yang telah disebutkan diatas, 
maka menghafal Al Quran pada usia dini merupakan faktor terpenting  
dalam menghafal Al Quran. Selain itu, dengan memperbanyak lembaga-
lembaga Al Quran yang merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan 
untuk menjaga kemutawatiran Al Quran dan sebagai sarana untuk 
meningkatkan kualitas umat, serta menyeru mereka agar senantiasa 
berpegang teguh kepada Al Quran yang merupakan pedoman hidup bagi 
manusia. 
Berdasarkan uraian diatas, mendorong untuk dilakukan penelitian 
dengan judul “Pembelajaran Tahfizul Quran dengan Metode Talaqqi Pada 
Santri Kelas I’dadi Di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, muncul beberapa permasalahan 
yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Seorang guru harus memiliki wawasan yang luas untuk  menerapkan 
metode yang cocok dalam pembelajaran tahfiz atau menghafal Al 
Quran. Namun pada kenyatannya masih banyak guru yang 
menggunakan metode pembelajaran yang monoton sehingga banyak 
siswa yang menganggap pembelajaran menghafal Al Quran itu sulit. 
2. Kelancaran membaca Al Quran merupakan modal utama dalam 
pembelajaran menghafal Al Quran, namun tidak semua siswa mampu 
membaca Al Quran dengan lancar dan benar. Sehingga dengan metode 
yang kebanyakan digunakan masih ada beberapa siswa yang sulit 
untuk mengejar ketertinggalannya. 
3. Kurangnya motivasi dan dukungan dari orang tua mengenai 
pentingnya mempelajari Al Quran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, pembatasan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran Tahfizul Quran dengan Metode 
Talaqqi Pada Santri Kelas I’dadi di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfizul Quran dengan metode 
talaqqi pada santri kelas i’dadi di Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran tahfizul Quran dengan metode talaqqi pada santri kelas 
i’dadi di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta Tahun 
Pelajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui pelaksanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizul 
Quran pada santri kelas i’dadi di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran tahfizul Quran dengan metode talaqqi pada 
santri kelas i’dadi di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 
mengenai penerapan metode talaqqi terhadap pembelajaran tahfidz. 
b. Menjadi rujukan bagi karya ilmiah selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga Sekolah 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran tahfizul Quran di 
Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta dan lembaga-
lembaga sekolah tahfiz lainnya. 
b. Bagi Orang Tua Atau Wali Murid 
Memberi gambaran kepada orang tua atau wali murid yang 
akan menyekolahkan anaknya di lembaga tahfiz. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Tahfizul  Quran 
a. Pengertian Pembelajaran Tahfizul  Quran 
Al Quran berasal dari kata qara-a, yaqra-u, qur’an yang 
berarti bacaan atau dibaca. Sedangkan menurut terminologi, Al 
Quran adalah kalamullah atau firman Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW dan dipandang beribadah bila membacanya 
(Supandi, 2014: 3) 
Sedangkan menurut Ash-Shaabuniy (2008: 15) “Al Quran 
adalah kalam Allah yang tiada tandingannya (mukjizat), 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penutup para 
nabi dan rasul dengan perantara Malaikat Jibril alaihis salam 
dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat 
An-Nash, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang 
disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh orang 
banyak), serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah”. 
 
Menghafal Al Quran merupakan kegiatan menghayati dan 
meresapkan bacaan-bacaan Al Quran kedalam hati hingga melekat 
kuat dalam ingatan. Aktivitas menghafal Al Quran menempati 
tingkatan tertinggi dibandingkan sekedar membaca dan mendengar 
karena terhimpun tiga aktivitas sekaligus yaitu membaca, mengulang 
bacaan, dan menyimpan dalam memori otak. 
Menurut Sa’dulloh (2008: 45) “Menghafal Al Quran adalah 
suatu proses mengingat dimana seluruh materi ayat (rincian bagian-
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bagiannya seperti fonetik, waqaf, dan lain-lain) harus diingat secara 
sempurna”. Sedangkan menurut Yayan (2015: 48) tahfiz Al Quran 
adalah memasukkan ayat-ayat Al Quran ke dalam ingatan. 
Menurut Khalid (2008: 19) “menghafal Al Quran merupakan 
suatu usaha untuk melafalkan ayat-ayat Al Quran secara mutqin 
(hafalan yang kuat) kemudian berusaha untuk memaknai dengan 
ayat”. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al 
Quran adalah usaha memasukkan kedalam pikiran agar selalu ingat 
dengan melafalkan ayat-ayat Al Quran dengan benar tanpa melihat 
mushaf. 
b. Urgensi Tahfizul  Quran 
Urgensi menghafal Al Quran menurut Rauf (2015: 27-43) 
sebagai berikut:  
1) Menjaga kemutawatiran Al Quran 
Membaca Al Quran tana terkurangi kata maupun hurufnya, 
merupakan sebuah kenikmatan besar yang harus disyukuri. Hal 
ini tidak terlepas dari peran huffaz yang tetap ada semenjak Al 
Quran diturunkan sampai sekarang. Sehingga Al Quran 
teriwayatkan secara mutawatir dan tidak mungkin diubah atau 
dipalsukan sebagaimana kitab-kitab yang lain. 
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2) Meningkatkan kualitas umat 
Umat islam telah dibekali oleh Allah SWT suatu mukjizat 
yang sangat besar, yaitu Al Quran. Ia merupakan sumber ilmu 
dan petunjuk manusia. Dan tidak terangkat umat ini kecuali 
dengan Al Quran sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 
Al-Anbiya ayat 10. 
3) Menjaga terlaksananya sunnah Rasulullah 
Sebagian ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW ada 
yang terkait dengan hifzul Qur’an. Hafalan yang terbatas dalam 
surat-surat pendek dalam juz 30 akan membatasi kita dalam 
meneladani ibadah beliau secara sempurna. Sebagaimana beliau 
membaca surat-surat Al Quran ketika shalat Jumat, subuh, serta 
qiyamullail. 
4) Menjauhkan mukmin dari sifat laghwu (tidak ada nilainya di sisi 
Allah) 
Seorang mukmin harus mampu menjauhkan dirinya dari 
sifat laghwu, baik yang mubah maupun haram. Banyak cara 
yang dapat dilakukan agar terhindar dari laghwu. Salah satunya 
adalah kembali kepada Al Quran. Dengan selalu membacanya 
terlebih lagi menghafalya, maka secara otomatis akan 
menghindari kita dari perbuatan laghwu dan mmebuang-buang 
waktu.  
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5) Melestarikan budaya Salafusshalih  
Apabila mengkaji kembali sejaran kehidupan orang-orang 
shalih zaman dahulu, akan kita dapatkan kehidupan yang 
cemerlang, baik dalam hal pengetahuan maupun ketakwaan 
kepada Allah SWT. Diantaranya dapat terlihat dalam perhatian 
mereka yang besar terhadap Al Quran. Suatu hal yang perlu 
dicatat adalah bahwa pengajaran Al Quran tidak hanya terbatas 
pada kemampuannya saja. Namun mereka juga memberikan 
perhatian dalam menghafal dan memahaminya. Proses 
pembelajaran tahfiz anak-anak mereka lakukan sejak dini, 
sehingga banyak tokoh yang sudah hafal Al Quran sebelum akil 
baligh seperti misalnya Imam Syafi’i yang telah hafiz pada usia 
7 tahun. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa urgensi menghafal Al Quran seperti menjaga 
kemutawatiran Al Quran, meningkatkan kualitas umat, menjaga 
terlaksananya sunnah Rasulullah SAW, Menjauhkan dari sifat 
laghwu (tidak ada nilainya di sisi Allah), dan melestarikan budaya 
dari salafusshaleh.  
c. Manfaat Tahfizul  Quran 
Menghafal Al Quran memiliki beberapa manfaat bagi para 
penghafalnya, menurut Massul (2014: 22-30) menyebutkan bahwa 
ada beberapa manfaat dalam menghafal Al Quran, sebagai berikut: 
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1) Memperoleh Ridha dari Allah SWT 
2) Menjadi penolong (syafa’at) bagi penghafalnya 
3) Menjadi benteng dan perisai hidup. 
4) Sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan. 
5) Nikmat mampu menghafal Al Quran sama dengan nikmat 
kenabian. 
6) Kebaikan dan berkah bagi penghafalnya. 
7) Rasulullah sering mengutamakan yang hafalannya lebih banyak. 
8) Para ahli Al Quran adalah keluarga Allah yang berada di bumi. 
9) Dipakaikan mahkota dari cahaya di hari kiamat yang cahayanya 
seperti cahaya matahari. 
10)  Kedua orang tuanya dipakaikan jubah kemuliaan yang tidak 
dapat ditukar dengan dunia dan seisinya. 
11)  Kedudukan penghafal Al Quran berada diakhir ayat yang 
dibacanya. 
12)  Setiap satu huruf adalah satu kebaikan sampai dengan 10 
kebaikan. 
13)  Allah memperbolehkan rasa iri terhadap ahlul Qur’an. 
14)  Menjadi sebaik-baik manusia. 
15)  Menghafal Al Quran merupakan kenikmatan yang tiada 
bandingannya. 
16)  Penghafal Al Quran ditempatkan di surga tertinggi. 
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17)  Menghormati penghafal Al Quran berarti mengagungkan   
Allah. 
18)  Penghafal Al Quran lebih berhak menjadi imam shalat. 
19)  Dapat memberikan syafa’at pada keluarganya. 
20)  Menghafal Al Quran merupakan bekal yang paling baik. 
Sedangkan menurut Al-Kahil (2010: 19-23) ada beberapa 
manfaat menghafal Al Quran adalah: 
1) Al Quran adalah kalam Allah SWT, menghafalkannya adalah 
aktivitas yang paling besar nilainya, karena hal itu akan 
membuka pintu-pintu kebaikan.  
2) Seseorang yang menghafal Al Quran akan mendapat sepuluh 
kebaikan pada setiap huruf yang dibaca.  
3) Al Quran berisi tentang ilmu dunia dan akhirat, tentang kisah 
orang-orang terdahulu dan yang akan datang. Ia juga berisi 
tentang berbagai hakikat ilmiah, ilmu semesta, ilmu 
kedokteran, serta perundang-undangan. 
4) Al Quran akan menjadi pembela dan syafaat pada hari kiamat 
kelak. 
5) Orang yang menghafal Al Quran , akan memiliki ucapan yang 
berkesan karena pengaruh keindahan bahasa Al Quran. Akan 
mudah bergaul dengan orang lain, kuat dalam menanggung 
beban dan lebih bersabar. 
6) Al Quran adalah obat bagi penyakit jiwa dan raga.  
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7) Dengan menghafalkan Al Quran, maka tidak akan ada waktu 
yang terbuang sia-sia, serta tidak akan aada rasa bosan, 
khawatir, depresi maupun takut. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
banyak sekali manfaat menghafal Al Quran, seperti manfaat yang 
diperoleh di dunia maupun manfaat yang akan diperoleh di akhirat 
kelak bagi para penghafalnya. 
d. Metode Tahfizul quran 
  Setiap orang memiliki metode yang cocok untuk dirinya 
dan dapat membuatnya lebih merasa nyaman dengan metode 
tersebut. Seperti halnya dengan menghafal Al Quran, menurut Qasim 
(2013: 92-97) ada tiga metode dalam menghafal Al Quran yaitu 
sebagai berikut: 
1) Metode menghafal ayat per ayat 
 Metode ini dilakukan dengan cara orang yang 
menghafal membaca satu ayat dengan bacaan yang benar, 
sebanyak dua atau tiga kali,  dengan melihat mushaf. Kemudian 
ia membacanya tanpa melihat mushaf dengan memperdengarkan 
ayat yang dihafal tersebut kepada orang lain. Ketika akan 
menambah hafalan ayat baru, maka harus memperdengarkan 
hafalannya dari ayat pertama, kedua, dan seterusnya. 
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2) Metode membagi satu halaman menjadi tiga bagian 
 Metode ini dilakukan dengan membagi satu halaman 
menjadi tiga bagian, lalu setiap bagiannya dibaca berulang-
ulang sampai hafal. Setelah hafal dari setiap bagian maka ketiga 
bagian itu kemudian disambungkan antara satu dengan yang 
lainnya sehingga menjadi satu halaman. 
3) Metode menghafal per halaman 
 Metode ini dilakukan dengan membaca satu halaman 
dari awal sampai akhir dengan pelan dan benar, sebanyak lima 
kali sesuai dengan daya tangkap dan kemampuan menghafalnya. 
Sedangkan menurut Sa’dulloh dalam Chairani dan 
Subandi (2010: 41) ada beberapa metode menghafal Al Quran, 
sebagai berikut: 
1) Bin-nazhar  
 Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al Quran yang 
akan di hafalkan dengan melihat mushaf secara berulang-ulang. 
2) Tahfidz  
 Yaitu melafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al Quran 
yang telah dibaca berulang-ulang pada saat bin-nazhar hingga 
sempurna dan tidak terdapat kesalahan. Hafalan selanjutnya 
dirangkai ayat- demi ayat hingga hafal. 
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3) Talaqqi 
 Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan kepada 
seorang guru atau instruktur yang telah ditentukan. 
4) Takrir  
 Yaitu mengulang hafalan atau melakukan sima’an terhadap 
ayat yang telah dihafal kepada guru atau orang lain. Takrir ini 
bertujuan untuk mempertahankan hafalan yang telah dikuasai. 
 Ada beberapa cara dalam melakukan metode takrir atau 
muraja’ah  untuk memantapkan hafalan. Menurut Asy-Syinqithi 
(2011: 91) ada beberapa cara muraja’ah atau mengingat hafalan 
kembali yaitu: 
a) Membacakan hafalan kepada hafiz lain 
b) Membacanya dalam shalat 
c) Membacanya untuk didengar sendiri secara perlahan 
d) Membaca mushaf sambil melihat 
e) Mendengarkan kaset murattal Al Quran 
5) Tasmi’ 
 Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan atau jama’ah. 
  Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
metode dalam menghafal Al Quran sangat beragam seperti metode 
menghafal ayat per ayat, membagi satu halaman menjadi tiga, 
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menghafal per halaman. Selain itu, ada juga metode bin-nazhar, 
tahfidz, talaqqi, takrir, dan tasmi’. 
e. Langkah-langkah Tahfizul quran 
  Ada beberapa langkah menghafal Al Quran, menurut Al-
Makhtum (2016: 49) ada beberapa langkah menghafal Al Quran 
sebagai berikut: 
1) Luruskan niat 
 Niat adalah unsur penting bagi setiap amal. Menghafal Al 
Quran harus ikhlas Lillah, tidak boleh ada tendensi lain. Jangan 
sampai proses menghafal Al Quran yang sejatinya merupakan 
amalan besar dinodai dengan niat yang salah. 
2) Kuatkan tekad 
 Kuatnya tekad berawal dari ikhlasnya niat. Itulah sebabnya 
perkara niat selalu berada diurutan awal. Tekad yang kuat 
mampu menepis banyak rintangan sekaligus menyingkirkan 
berbagai alasan seperti sibuk, sudah tua, atau sulit menghafal. 
Semua alasan ini terkalahkan oleh kekuatan tekad. 
3) Relakan waktu 
 Seorang mukmin tidak akan rela waktunya berlalu sebelum 
meraup pahala. Baginya menghafal Al Quran merupakan 
amalan besar yang tidak sepantasnya ditunda apalagi 
ditinggalkan. Al Quran ibarat sebuah ladang amal, membaca 
setiap hurufnya pasti berbuah pahala. Jangan menunggu 
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datangnya waktu luang untuk menghafal akan tetapi 
luangkanlah waktu untuk menghafal. 
4) Berdoa dan tawakal 
 Doa merupakan bentuk pengakuan seorang hamba kepada 
Rabbnya bahwa dia tidak memiliki kekuatan kecuali dari Allah 
SWT. Disaat mengalami kessulitan menghafal maka hendaknya 
berdoa agar diberi kemudahan oleh Allah SWT. Selanjutnya 
tugas kita adalah berusaha meaksimal mungkin menyerahkan 
sepenuhnya kepada Allah SWT.. 
5) Mulai dari yang termudah 
 Menghafal Al Quran bisa dimulai dari yang paling ringan. 
Jangan paksakan memulai hafalan dari surat yang yang berat 
atau susah, hal ini dapat menjauhkan diri dari sifat menund-
nunda. Karena yang terpenting adalah keistiqamahan dalam 
menghafal Al Quran bukan dari mana kita memulai. 
6) Fokus 
 Diantara upaya yang dapat dilakukan agar lebih mudah saat 
menghafal adalah memfokuskan fikiran pada ayat atau halaman 
yang dihafal, perhatikan letak ayat dan urutan ayat. Karena 
sesuatu yang dilakukan dengan fokus tentu hasilnya akan 
berbeda dengan yang dilakukan dengan asal-asalan. 
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7) Tentukan target 
 Menghafal Al Quran adalah proyek besar yang perlu 
perencanaan, tidak boleh asal-asalan. Target menghafal harus 
jelas, kapan mulai dan kapan harus selesai. Tujuan penetapan 
target salah satunya adalah gar penggunaan waktu lebih efektif 
sehingga hafalan dapat selesai tepat waktu. 
Sedangkan menurut Riyadh (2008: 61-71) ada beberapa 
langkah yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik agar anak cinta 
menghafal Al Quran sebagai berikut: 
1) Memberikan pembekalan pada anak dengan kisah yang dapat 
membuatnya cinta kepada Allah dan Al Quran 
 Pada umumnya, anak-anak sangat menyukai cerita dan 
dongeng-dongeng yang tentu saja hal ini besar pengaruhnya 
terhadap jiwa si anak dibandingkan dengan memberinya 
perintah langsung atau pengajaran terus menerus. 
2) Bersabar terhadap anak dalam mengajarkan anak menghafal Al 
Quran 
 Seorang pendidik harus memiliki kesabaran dalam 
mengajari anak untuk menghafal Al Quran karena tidak semua 
anak mempunyai kesiapan untuk menghafal Al Quran. 
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3) Menemukan metode baru dalam mengajarkan anak menghafal 
Al Quran 
 Sebagai dorongan bagi anak untuk menghafal Al 
Quran, maka seorang pendidik dapat mencari metode baru agar 
anak tidak merasa bosan dan jenuh dalam menghafal Al Quran. 
4) Memahami perbedaan kepribadian diantara anak didik 
 Perbedaan pada manusia merupakan kebijakan Allah 
SWT., perbedaan inilah yang menuntut seorang pendidik untuk 
memahami kemampuan anak-anak dan memperlakukan  
masing-masing sesuai dengan kadar kemampuannya. 
5) Mengajarkan Al Quran pada anak melalui lagu (nasyid) 
 Agar anak mencintai Al Quran, maka seorang pendidik 
dapat mengajarkan melalui nasyid yang menyenangkan dan bisa 
memotivasi anak untuk mencintai Al Quran. 
6) Tidak melakukan kekerasan fisik dan mental 
 Menghafal Al Quran bukanlah suatu keharusan, akan 
tetapi hukumnya fardhu kifayah. Di dalamnya terdapat banyak 
manfaat yang didapatkan oleh anak dan juga orang yang 
mengajarkan. Oleh karena itu, pengajaran anak untuk menghafal 
Al Quran haruslah dipenuhi dengan rasa cinta. Pemberin 
hukuman dengan cara tidak memberinya hadiah ataupun 
penghargaan itu lebih baik daripada memberinya hukuman fisik. 
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7) Menggunakan semboyan untuk mengarahkan anak mencintai Al 
Quran 
 Salah satu metode yang membantu mengarahkan anak 
mencintai Al Quran adalah dengan menggunakan beberapa 
semboyan tentang Al Quran seperti “Allah mencintai anak yang 
cinta Al Quran.” 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam menghafal Al Quran harus diperhatikan berbagai langkah-
langkahnya. Langkah-langkah dari setiap orang tentunya memiliki 
perbedaan tergantung dengan kondisinya. Oleh karena itu, penulis 
menyimpulkan langkah-langkah menghafal Al Quran seperti 
meluruskan niat menghafal hanya untuk Allah SWT., menentukan 
target menghafal, fokus atau meningkatkan konsentrasi, senantiasa 
berdoa dan bertawakal kepada Allah SWT. 
f. Tahapan Perkembangan Anak dalam mengenalkan Al Quran 
 Usia dini merupakan tahapan paling penting untuk 
menanamkan rasa cinta Al Quran pada anak. Meski demikian 
mayoritas orang tua tidak memberikan perhatian yang cukup dari sisi 
pemilihan metode pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan 
psikologi anak. Oleh karena itu, menurut Riyadh (2008: 41-85) ada 
beberapa tahapan perkembangan anak dalam mengenalkan Al Quran 
sebagai berikut: 
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1) Anak usia dua tahun 
 Ketika anak memasuki usia dua tahun, langkah edukasi 
perdana dalam menanamkan cinta Al Quran adalah dimulai dari 
sisi keteladanan. Faktor keteladanan pada tahap ini memainkan 
peran penting dan vital dalam mengarahkan perilaku anak. 
 Pada tahap usia ini, anak lebih banyak belajar melalui 
keteladanan daripada perkataan. Dan pada usia ini, secara tidak 
sadar terjadi proses pembentukan karakter anak dalam menyukai 
segala sesuatu. 
2) Anak usia 3-5 tahun 
 Usia ini dinilai termasuk dalam tahapan penting dalam 
program syaraf. Demikian juga penanaman nilai-nilai. Pada usia 
ini kita mulai mengajari anak membaca Al Quran dengan benar. 
Dengan catatan, tidak boleh memaksa anak untuk menghafal Al 
Quran atau memukulnya apabila tidak mau menghafal. Kegiatan 
mendengar atau menghafal Al Quran harus dilakukan dengan 
baik dan menarik. Motivasilah ia dengan berbagai hal yang 
disukainya, seperti adanya pemberian hadiah berbentuk materi 
dan nonmateri, juga hadiah lainnya. Apabila anak belum siap 
menerima hafalan pada usia ini, hendaklah orang tua 
memberikan waktu sehingga anak benar-benar siap sambil terus 
mengulang-ulang mendengarkan kepadanya Al Quran secara 
tartil.  
28 
 
 Menurut Nashr (2015: 73) anak dapat menghafal mulai dari 
usia 3 tahun yaitu semenjak anak mulai belajar berbicara. 
Sedangkan masa-masa emas anak (golden age) adalah antara 
usia 5 sampai dengan 15 tahun. Al-Ghautsani (2014: 28) 
mengungkapkan bahwa ketika manusia dilahirkan, kekuatan 
hafalannya berada dalam puncaknya, namun kekuatan 
pemahaman (analisisnya) rendah. Kekuatan hipotesisnya kurang, 
sedangkan hafalannya justru dalam tingkatan yang luar biasa. 
Semakin manusia bertambah usia, pemahaman (daya analisisnya) 
semakin bertambah namun daya hafalnya semakin berkurang. 
Demikian seiring perjalanan waktu.  
3) Anak usia 7-10 tahun 
 Pendidikan dan pengajaran terdiri dari beberapa tahapan 
yang berkesinambungan dan saling berkaitan satu sama lain. 
Apabila sejak dini telah mengajarkan Al Quran dengan baik dan 
berhasil menanamkan rasa cinta Al Quran kepada anak, tentu 
tidak sulit untuk melanjutkannya pada masa kanak-kanak. 
 Ketika anak berusia antara tujuh hingga sepuluh tahun, 
anak lebih membutuhkan didikan dan dorongan daripada pukulan 
dan celaan. Pada tahapan ini, kita bisa memotivasi anak dengan 
memberi hadiah atas keberhasilannya. Selain itu, kita bisa 
menyertakan anak dalam halaqah tahfiz.  
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4) Anak usia 11-13 tahun 
 Pada tahapan usia ini, pendidik harus bisa memanfaatkan 
segala kemampuan anak dalam mengembangkan rasa cintanya 
terhadap Al Quran. Setelah anak berusia sepuluh tahun, 
lingkungan sosial anak akan semakin luas dan ia semakin 
bersemangat dalam membina hubungan-hubungan sosial. Hal ini 
bisa dimanfaatkan dengan mengikutkan anak pada halaqah 
tajwid dan tahsin Al Quran.  
 Pada tahapan ini, ada baiknya kita membuat anak 
merasakan bahwa Al Quran adalah sumber segala kebaikan. Kita 
jauhkan anak dari berbagai perintah dan tugas yang menumpuk, 
agar ia tidak merasakan bahwa Al Quran adalah sumber 
tumpukan beban bagi dirinya dan hukuman fisik serta psikis. 
5) Usia remaja 
 Proses penanaman rasa cinta Al Quran pada remaja sangat 
terkait erat dengan tahapan-tahapan usia sebelumnya, yaitu pada 
masa kanak-kanak. Ada beberapa langkah yang harus 
diperhatikan oleh pendidik daalam menanamkan rasa cinta Al 
Quran pada remaja seperti mengjaknya berdialog sebagai 
pengantar yang bisa memuaskan akal mereka sehingga konsep 
tahfidz ini dapat diterima. Selanjutnya mengadakan lomba dan 
persaingan yang positif. Carilah pengajar yang berkompeten, 
yakni usahakan pengajar tersebut menerapkan metode mengajar 
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yang menarik dan kreatif, bukan hanya monoton yang kalsik dan 
tradisional. Hal ini disebabkan pemuda zaman sekarang menykai 
hal-hal yang bersifat kreatif. Selanjutnya ajak anak untuk 
berdiskusi membahas hal-hal tertentu yang bisa menguatkan 
keimanannya dan mengubah pandangannya terhadap Al Quran. 
Memberikan penugasan kepada anak, mengadakan kajian untuk 
remaja, menceritakan kesungguhan para sahabat dalam 
menghafal Al Quran dan juga ajarkalah adab berinteraksi dengan 
Al Quran. 
  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 
tahapan usia memiliki karakteristik tersendiri sehingga 
membutuhkan seni mendidik yang sesuai dengan spesifikasinya. 
Pendidikan dan pengajaran secara umum terdiri beberapa fase yang 
saling terkait satu sama lain. 
g. Faktor pendukung dan penghambat Tahfidzul  Qur’an   
  Menghafal Al Quran bukanlah suatu perkara yang mudah, 
oleh karena itu ada beberapa faktor yang menjadikan menghafal Al 
Quran itu mudah. Menurut Ubaid (2014: 169) faktor-faktor 
pendukung dalam menghafal Al Quran adalah: 
1) Memperbaiki bacaan lebih diutamakan daripada menghafal 
 Sebelum memulai menghafal Al Quran, sangat dianjurkan 
untuk memperbaiki bacaan terlebih dahulu seperti belajar ilmu 
31 
 
tajwid. Sebab seseorang yang menghafal dengan bacaan yang 
salah, nantinya akan sulit untuk memperbaiki bacaannya. 
2) Menggunakan satu mushaf 
 Menghafal Al Quran, bukan hanya otak yang bekerja. Akan 
tetapi telinga, lisan, dan mata juga terlibat. Lisan membaca, 
mata melihat, lalu otak merekam. Apa yang dilihat oleh mata 
terekam di otak. Selain menghafal kalimatnya, otak juga akan 
mengidentifikasi bentuk dan tulisan pada mushaf.  
3) Memilih waktu menghafal 
 Pemilihan waktu yang tepat untuk menghafal termasuk 
salah satu faktor penting atas keberhasilan dalam menghafal, 
menguatkannya, serta kecepatan mengingatnya. Waktu yang 
paling bagus untuk menghafal adalah setelah subuh atau di awal 
pagi. Berbagai penelitin tentang ingatan (memori) menunjukkan 
bahwa pada waktu ini (setelah subuh) daya tangkap pikiran 
seseorang lebih kuat, tidak kurang dari 15% dibanding waktu-
waktu lainnya. 
4) Menyambung (antar ayat) lebih diutamakan dari menghafal 
 Menyambung (hafalan) antara ayat satu dengan lainnya 
lebih diutamakan daripada menghafal ayat-ayat baru.  
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5) Jangan berpindah ke surat lain sehingga mampu menyambung 
dari awal sampai akhir 
 Hendaknya tidak menghafal surat baru sampai kita mampu 
menyambung ayat dari awal sampai akhir. Hal ini untuk 
menguatkan hafalan serta memahami maknanya. 
6) Memperhatikan ayat-ayat yang mirip 
 Salah satu tantangan utama dalam menghafal Al Quran 
dengan sempurna adalah harus teliti dalam menghafal ayat-ayat 
yang mirip.  
7) Menentukan target hafalan setiap hari 
 Yakni dengan menentukan rincian target hafalan setiap 
harinya. Jangan mengubah jadwal harian sampai bisa 
menghafalnya dengan sempurna.  
8) Memulai menghafal dari surat yang disukai 
 Cara semacam ini mempunyai pengaruh yang sangat besar 
dalam memotivasi seseorang untuk membiasakan menghafal, 
sehingga menjadi suatu kebiasaan. 
9) Memberi penghargaan terhadap diri sendiri setiap selesai 
menghafal juz atau surat tertentu 
 Dengan menggunakan metode ini dapat mengoptimalkan 
pengiriman pesan-pesan positif bawah sadar kepada pikiran, 
kemudian memberikan kesan bahwa dalam menghafal Al Quran 
terdapat kenikmatan serta kebahagiaan. 
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10) Mengikuti halaqah tahfiz 
 Mengikuti halaqah tahfiz termasuk faktor penting. Sebab, 
dengan mengikuti halaqah tahfidz dapat saling berlomba-lomba 
menghafal antara satu peserta dengan peserta lain dan juga 
saling memberi motivasi. 
11) Memilih lokasi untuk menghafal 
 Dengan menghafal ditempat khusus ini, akan membuat 
pikiran bawah sadar lebih siap dalam menghafal Al Quran. 
12) Manfaatkan kesempatan  
 Yakni memanfaatkan bulan Ramadhan untuk menghafal, 
memanfaatkan waktu liburan, memanfaatkan waktu luang untuk 
menghafal dan lain-lain. 
  Selain faktor yang memudahkan, ada beberapa rintangan 
yang menghalangi seseorang menghafal Al Quran. Menurut 
Badwilan (2009: 203) ada beberapa hambatan dalam menghafal Al 
Quran sebagai berikut: 
1) Banyak dosa dan maksiat 
 Karena hal itu membuat seorang hamba lupa pada Al Quran 
dan melupakan dirinya, serta membutakan hatinya dari ingat 
kepada Allah swt serta dari membaca dan menghafal Al Quran. 
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2) Tidak senantiasa mengikuti, mengulang-ulang, dan 
memperdengarkan hafalan Al Qurannya. 
 Al Quran adalah sebuah kitab agung yang membutuhkan 
kesabaran, kekuatan, dan tekad yang kuat. Oleh karena itu, jika 
seseorangg mencoba mengambilnya dengan malas, maka dia 
tidak akan mampu melakukannya. 
 Malas merupakan salah satu sifat manusia yang sering 
menghinggapi diri seseorang termasuk anak-anak. Menurut 
Efendi (2011: 18) ada beberapa faktor yang menyebabkan orang 
malas menghafal Al Quran, diantaranya seperti: memiliki 
anggapan bahwa menghafal Al Quran itu sulit dan 
membosankan, menganggap bahwa bacaan Al Qurannya belum 
standar tingkat kefasihannya, belum saatnya untuk menghafal, 
kondisi fisik yang tidak memungkinkan, menghafalkan Al 
Quran adalah tidak penting, tidak tahu dari mana mulai 
menghafal, tidak ada keinginan menghafal, kesibukan yang 
merenggut waktu, ada pekerjaan lain yang lebih didahulukan, 
lingkungan yang tidak mendukungnya, adanya hiburan lain yang 
lebih menarik. 
3) Perhatian yang lebih pada urusan-urusan dunia.  
  Hal tersebut menyebabkan pikiran tersita. Selanjutnya sulit 
bagi seseorang untuk menghafal dan fokus terhadap Al Quran. 
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4) Menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat dan pindah ke 
selainnya sebelum menguasainya dengan baik. 
5) Semangat yang tinggi untuk menghafal di permulaan. 
 Yaitu memiliki semangat yang tinggi untuk menghafal 
dipermulaan sehingga membuatnya menghafal banyak ayat 
tanpa menguasainya dengan baik, kemudian ketika ia merasakan 
dirinya tidak menguasainya dengan baik, maka akan merasa 
malas untuk menghafal dan bahkan meninggalkannya. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat banyak sekali faktor yang mempermudah seseorang dalam 
menghafal Al Quran, selain itu juga ada beberapa hambatan-
hambatan atau rintangan yang menghalangi seseorang menghafal Al 
Quran.  
 
2. Metode Talaqqi 
a. Pengertian metode talaqqi 
  Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti 
melalui, dan “hodos” yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam 
bahasa Arab metode disebut “tariqah” artinya jalan, cara, sistem 
atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut 
istilah ialah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita 
(Uhbiyati, 2005: 123). 
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  Menurut Majid (2008: 132) metode adalah rencana 
menyeluruh tentang penyajian materi ajar secara sistematis dan 
berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Sedangkan menurut 
Sudiyono (2009:180) metode berarti suatu sistem atau cara yang 
mengatur suatu cita-cita.  
  Sedangkan talaqqi menurut bahasa berarti bertemu 
langsung. Istilah ini terdapat dalam metodologi mengajarkan Al 
Quran. Adapun yang dimaksud dengan istilah talaqqi adalah suatu 
metode mengajarkan Al Quran secara langsung, artinya pengajaran 
Al Quran itu diterima dari generasi ke generasi, dari seorang guru 
yang mengajarkan secara langsung dari mulut ke mulut kepada 
muridnya (Ahsin W, 2005: 288). 
 Menurut Muhammad J dalam Sucianti (2016: 12) Talaqqi 
adalah “belajar ilmu agama secara langsung kepada guru 
yang mempunyai kompetensi ilmu, tsiqah, dhabit dan 
mempunyai sanad keilmuan yang muttashil sampai ke 
Rasulullah Shallaahu ‘Alaihi Wa Sallam melalui para 
‘Ulama ‘Aalimin ‘Aarifin”. 
 
  Menurut Al-Makhtum dan Iryadi (2016: 69) metode talaqqi 
yaitu guru membaca, sementara murid mendengarkan lalu 
menirukan. Kelebihan metode talaqqi ialah seorang murid 
mendengar langsung bunyi bacaan yang benr dari gurunya, dan 
kemungkinan kesalahan bacaan sangat minim. 
  Sedangkan menurut Qawi (2017: 269) talaqqi dari segi 
bahasa diambil dari pada perkataan yaitu belajar secara berhadapan 
dengan guru. Sering pula disebut musyafahah, yang bermakna dari 
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mulut ke mulut (pelajar belajar Al Quran dengan memperhatikan 
gerak bibir guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj yang 
benar). 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
metode talaqqi adalah suatu metode mengajarkan Al Quran secara 
langsung dengan menirukan bacaan dari guru dan kemudian 
menirukan seperti yang dicontohkan guru. 
 Metode ini adalah metode pertama yang dilakukan oleh 
Rasulullah dalam mengajarkan Al Quran kepada sahabat. Rasul 
menerima Al Quran dari Jibril as dengan cara mendengar bacaan 
Jibril, sebagaimana Jibril menerima ayat-ayat Al Quran pertama kali 
dari Allah SWT (Yayan, 2015:82). 
  Menurut Ahsin Sakho dalam Yayan (2015:82) metode ini 
sangat efektif bagi para penghafal yang memiliki daya ingat ekstra, 
terutama tunanetra dan anak-anak dibawah umur yang belum 
mengenal baca tulis. 
  Oleh karena itu, metode ini sangat cocok digunakan untuk 
siswa kelas i’dadi dalam pembelajaran menghafal Al Quran, dilihat 
dari segi kemampuan mereka yang rata-rata belum bisa membaca Al 
Quran dengan baik dan benar. Maka guru menerapkan metode ini 
agar siswa dapat mengikuti pembelajaran menghafal Al Quran 
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku, 
dan dapat mencapai target yang telah ditetapkan oleh Kuttab. 
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b. Unsur-unsur Metode Talaqqi 
  Menurut Ahsin W dalam Qawi (2017: 270) unsur-unsur 
dalam metode talaqqi adalah sebagai berikut: 
1) Metode talaqqi harus terdiri atas guru yang hafiz Al Quran. 
2) Ada murid yang ingin benar-benar serius berniat mengahafal Al-
Quran. 
3) Antara guru dan murid harus terlibat aktif dalam menghafal Al 
Quran.  
4) Guru akan membaca atau menghafal di depan muridnya dalam 
rangka memberikan hafalan baru.  
5) Atau guru akan membaca atau menghafal di depan muridnya 
dalam rangka memperbaiki kekeliruan ayat-ayat yang dihafal 
oleh muridnya seperti pelafalan huruf-huruf, makharijul al-
huruf, waqaf, ibtida’ dan lain-lain.  
6) Jika ada hafalan murid yang masih kurang maka akan diperbaiki 
langsung oleh guru. 
  Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beberapa unsur dalam metode talaqqi seperti antara guru 
dan murid harus terlibat aktif dalam menghafal Al Quran, guru akan 
membaca atau menghafal di depan muridnya dalam rangka 
memberikan hafalan baru dan memperbaiki kesalahan murid. 
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c. Ciri-ciri pembelajaran metode talaqqi 
  Menurut Hasan dalam Qawi (2017: 271) metode talaqqi 
juga sering disebut musyafahah, yakni metode pengajaran dengan 
cara guru dan murid berhadap-hadapan secara langsung, individual, 
tatap muka. Ciri-ciri metode talaqqi sebagai berikut:  
1)  Talaqqi adalah salah satu metode mengajar menghafal Al 
Quran peninggalan Rasulullah SAW yang terus menerus 
dilakukan oleh orang-orang setelah Beliau, para sahabat, tabi’in, 
hingga para ulama pada zaman sekarang. Itulah yang kemudian 
menjadi cetak biru (blue print) sistem pengajaran Al Quran di 
dunia Islam hingga saat ini.  
2) Metode talaqqi diterapkan oleh seorang guru yang hafiz Al 
Quran, telah mantap agama dan ma’rifat yang telah dikenal 
mampu menjaga dirinya. 
3) Metode talaqqi diterapkan secara langsung face to face oleh 
seorang guru kepada muridnya dalam sebuah kelas atau ruang 
belajar.  
4) Metode talaqqi diterapkan secara langsung, murid duduk di 
hadapan gurunya untuk memperdengarkan bacaan Al Quran 
dengan syarat secara bertatap muka dengan gurunya tanpa 
perantaraan apapun, apabila terdapat kesalahan guru akan 
menegur si murid di dalam bacaannya serta membetulkan 
kesalahan tadi secara terus menerus.  
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5) Metode talaqqi terbukti paling lengkap dalam mengajarkan 
menghafal dan membaca Al Quran yang benar, dan paling 
mudah diterima oleh semua kalangan. 
6) Metode talaqqi sering disebut musyafahah, yang bermakna dari 
mulut ke mulut yakni seorang pelajar belajar Al Quran dengan 
memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan 
pengucapan makhraj yang benar.  
7) Metode talaqqi di Indonesia dikenal dengan sebutan sistem 
talaqqi Al Quran.  
8) Dalam belajar menghafal Al Quran, metode talaqqi sangat 
berguna dalam pengajaran ayat-ayat yang belum dihafal dan 
pengulangan hafalan untuk menguatkan dan melancarkan 
hafalan.  
9) Dalam penerapan metode talaqqi para santri maju satu persatu 
untuk menyetor hafalan di hadapan seorang guru. 
  Dari ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa ciri dari 
metode talaqqi adalah metode yang diterapkan secara langsung oleh 
seorang guru kepada muridnya dalam sebuah kelas atau ruang 
belajar, dimana seorang murid duduk di hadapan gurunya untuk 
memperdengarkan bacaan Al Quran dengan syarat secara bertatap 
muka tanpa perantaraan apapun. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talaqqi 
  Dalam sebuah metode, tentunya memiliki kelebihan dan 
kekurangan sebagaimana metode talaqqi. Ada beberapa kelebihan 
dari metode talaqqi, menurut Susianti (2016: 13) kelebihan metode 
talaqqi adalah sebagai berikut: 
1) Menumbuhkan kelekatan antara pendidik dengan anak sehingga 
secara emosional akan menciptakan hubungan yang harmonis. 
2) Pendidik membimbing anak secara berkesinambungan sehingga 
pendidik memahami betul karakteristik masing-masing anak.  
3) Pendidik dapat langsung mengoreksi bacaan anak agar tidak 
keliru dalam membuyikan huruf. 
4) Anak dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam 
mengucapkan makhorijul huruf karena berhadapan secara 
langsung.  
5) Pendidik biasanya membimbing paling banyak 5 (lima) sampai 
dengan 10 (sepuluh) orang anak dalam metode talaqqi sehingga 
pendidik dapat memantau perkembangan hafalan anak dengan 
baik. 
  Sama seperti halnya dengan metode-metode lain, metode 
talaqqi juga memiliki kelemahan-kelemahan. Adapun kelemahan 
metode talaqqi menurut Susianti (2016: 13) adalah sebagai berikut: 
1) Metode talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal pada kelas 
yang siswanya berjumlah banyak karena dirasa kurang efektif.  
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2) Pendidik akan menguji hafalan masing-masing anak secara 
individu sehingga anak yang belum mendapat giliran akan 
merasa bosan menunggu.  
3) Perbandingan pendidik dan anak yaitu 1 (satu) orang pendidik 
berbanding 5 (lima) orang anak, sehingga jika siswanya banyak, 
pihak lembaga pendidikan merasa kesulitan dalam perekrutan 
guru tahfiz Quran yang masih sangat terbatas dan dari segi 
pembiayaan untuk memberikan gaji guru memerlukan biaya 
lebih besar. 
  Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan menerapkan metode talaqqi memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Adapun kelebihan dari metode talaqqi yaitu guru lebih 
leluasa mengawasi perkembangan siswanya secara langsung. Selain 
itu, anak dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam 
mengucapkan makhorijul huruf karena berhadapan secara langsung. 
Sedangkan kelemahan metode talaqqi seperti metode talaqqi tidak 
dapat digunakan secara klasikal karena kurang efektif, selain itu 
siswa akan merasa bosan menunggu giliran untuk diuji hafalan oleh 
guru karena guru harus menguji secara individu. 
e. Langkah-langkah metode talaqqi 
  Dalam menerapkan metode talaqqi, seorang pendidik perlu 
mengetahui langkah-langkah penerapan metode ini. Menurut Al-
Makhtum dan Iryadi (2016: 69) tahapan metode talaqqi adalah: 
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1) Guru membacakan ayat yang akan dihafal 
2) Siswa mendengarkan ayat yang dibacakan oleh guru 
3) Siswa menirukan cara membaca ayat seperti yang telah 
dicontohkan oleh guru 
  Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
langkah-langkah metode talaqqi yaitu guru memberikan contoh cara 
membaca ayat yang akan dihafal, sementara siswa mendengarkan, 
kemudian menirukan seperti yang telah dicontohkan oleh guru. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
  Dalam hal ini, ada beberapa penelitian yang relevan yaitu: 
1. Skripsi Dyah Permani (2016) dengan judul “Pelaksanaan Metode Talaqqi 
dalam Pembelajaran Hafalan Al Quran Level 8 di SMP Islam Al-Abidin 
Barjarsari, Surakarta”. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menghafal Al Quran dengan metode talaqqi di 
SMP Islam Al-Abidin dengan 3 tahapan yaitu muraja’ah hafalan 
sebelumnya, talaqqi hafalan baru kemudian evaluasi. Metode talaqqi 
pelaksanaanya yaitu siswa dan ustadz menyiapkan Al Qurannya masing-
masing kemudian ustadz memberikan contoh hafalan kemudian diikuti 
oleh siswa. Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai 
dirasa sudah hafal. Untuk evaluasi, setiap hari sebelum jam pelajaran 
dimulai siswa melakukan muraja’ah bersama-sama. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Dyah Permani memiliki persamaan dengan peneliti 
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yaitu sama-sama membahas mengenai metode talaqqi dalam  
pembelajaran menghafal Al Quran. Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Dyah Permani mengkaji mengenai 
metode talaqqi dalam pembelajaran menghafal Al Quran pada siswa 
kelas 8 SMP. Berbeda dengan yang penulis kaji yaitu mengenai 
pembelajaran menghafal Al Quran dengan metode talaqqi pada santri 
kelas i’dadi di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta. 
2. Skripsi Umi Naimah (2015) dengan judul “Strategi Guru dalam 
Mengefektifkan Pembelajaran Tahfiz pada Siswa Kelas V MI Unggulan 
Tempursari Sambi Boyolali Tahun Pelajaran 2014/2015”. Dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan strategi guru dalam 
mengefektifkan pembelajaran tahfiz pada siswa kelas V MI Unggulan 
Tempursari Sambi dilakukan dengan sistem klasikal dengan langkah-
langkah sebagai berikut (a) pra materi/muraja’ah, (b) materi inti/talaqqi 
hafalan baru, (c) mengulang hafalan baru, (d) mengulang per surat, (e) 
pembenaran hafalan dan bacaan, (f) menggunakan metode tasmi’, (g) 
pengulangan hafalan secara umum, (h) menghafal dengan bermain, (i) 
perlombaan hafalan Al Quran (j) setoran hafalan. Adapun faktor 
pendukung dalam pembelajaran tahfiz dengan berbagai strategi yang 
digunakan adalah masjid, tempat yang menunjang pembelajaran, Al 
Quran digital, serta buku panduan tahfiz, sedangkan faktor 
penghambatnya adalah alat dan media yang digunakan belum memadai, 
serta kurangnya partisipasi dari orang tua. Dalam penelitian yang 
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dilakukan oleh Umi Naimah ini memiliki persamaan dengan peneliti 
yakni mengenai pembelajaran menghafal Al Quran. Sedangkan 
perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan Umi Naimah mengkaji 
mengenai Strategi guru dalam mengefektifkan pembelajaran menghafal 
Al Quran pada siswa kelas V di MI Unggulan Tempursari Sambi. Sangat 
berbeda dengan yang penulis kaji yaitu mengenai metode talaqqi dalam 
pembelajaran menghafal Al Quran pada santri kelas i’dadi di Kuttab 
Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta. 
3. Skripsi Aji Muhtadin (2013) dengan judul “Pembelajaran Hafalan Al 
Quran dengan Metode Sabaq, Sabaqy, dan Manzil (Studi Kasus di 
Pondok Pesantren Al-Hidayah, Desa Kriwen, Sukoharjo”. Dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren Al-Hidayah dimulai dengan 
pelaksanaan setoran sabaq dan sabaqy. Proses setoran diawali dengan 
sabaqy terlebih dahulu, yakni kembali menyetorkan hafalan yang 
kemarin disetorkan sebagai sabaq atau setoran baru. Setelah itu setoran 
manzil yakni setoran hafalan surat atau ayat yang telah dihafal. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Aji Muhtadin memiliki persamaan dengan 
peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai pembelajaran menghafal 
Al Quran. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Aji Muhtadin mengkaji mengenai metode sabaq, sabaqy, dan manzil 
dalam pembelajaran menghafal Al Quran di Pondok Pesantren Al-
Hidayah. Berbeda dengan yang penulis kaji yaitu mengenai pembelajaran 
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menghafal Al Quran dengan metode talaqqi pada santri kelas i’dadi di 
Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Al Quran adalah kalam Allah bagi umat islam yang diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril dan 
membacanya termasuk ibadah dan merupakan penyempurna bagi kitab-kitab 
sebelumnya. Kewajiban seorang muslim terhadap Al Quran adalah dengan 
menjaganya. Salah satu bentuk penjagaan itu adalah dengan cara 
menghafalkan ayat-ayatnya agar tetap terjaga kemurnian dan kesuciannya 
hingga hari kiamat kelak. 
Kewajiban setiap muslim adalah menjaganya. Salah satu bentuk 
penjagaan terhadap Al Quran tersebut adalah dengan menghafalkannya. 
Dalam perkembangannya sekarang ini, muncul banyak lembaga-lembaga 
pendidikan yang menerapkan pembelajaran tahfiz. Namun dalam kenyataanya 
sering terjadi ketidak tercapaian target yang diinginkan, dikarenakan siswa 
merasa terbebani, memiliki asumsi bahwa menghafal Al Quran itu susah, 
bahkan membacanya pun masih kesulitan apalagi untuk menghafal. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran menghafal Al Quran diperlukan adanya suatu 
metode untuk mempermudah siswa dalam menghafal kitab suci Al Quran. 
Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan 
mempunyai peranan tersendiri dalam pencapaian tujuan-tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan dari lembaga. Disamping itu, pemilihan metode 
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pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak, dan 
psikologis perkembangan jiwa anak serta usia peserta didik. Karena metode 
pembelajaran yang tidak tepat akan menjadi penghalang kelancaran proses 
belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia.  
Kuttab Al-Husnayain adalah sebuah lembaga pendidikan yang 
berbasis tahfizul quran. Dalam pembelajaran menghafal Al Quran,  
menerapkan metode talaqqi, sehingga memudahkan bagi siswa yang belum 
lancar membaca Al Quran. Dikarenakan, guru akan menuntun siswa dalam 
membaca surat yang akan dihafal dengan memberi contoh terlebih dahulu dan 
kemudian siswa menirukan sesuai dengan apa yang diucapkan oleh guru 
tahfiz tersebut. Sehingga siswa yang belum mampu membaca Al Quran tidak 
merasa minder karena takut salah ketika menghafal Al Quran. Oleh sebab itu 
dengan diterapkannya metode ini diharapkan pembelajaran menghafal Al 
Quran menjadi lebih mudah sehingga mampu mencapai target yang telah 
ditetapkan. 
Keberhasilan dalam pembelajaran menghafal Al Quran ditentukan 
oleh berbagai faktor antara lain faktor dari guru, siswa itu sendiri, metode 
yang digunakan dan juga keadaan atau kondisi proses belajar mengajar di 
kelas. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran 
menghafal Al Quran tentunya bermacam-macam, oleh karena itu guru harus 
menggunakan metode yang tepat dan mencari kondisi belajar mengajar yang 
kondusif agar siswa dapat berhasil dalam pembelajaran menghafal Al Quran. 
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METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilakan data deskriptif  
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati (Moleong, 2013: 4). Sedangkan penelitian deskriptif menurut 
Margono (1996: 8) adalah penelitian yang berusaha memberikan dengan 
sistematis dan cermat mengenai fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. 
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan 
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia 
baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya (Moleong, 2013: 4). 
Sedangkan menurut Williams dalam Moleong, (2013: 5) mendefinisikan 
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 
dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 
yang tertarik secara alamiah.  
Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode metode alamiah (Moleong, 2013: 6). 
Dalam penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan bagaimana 
pembelajaran menghafal Al Quran dengan metode talaqqi pada santri kelas 
i’dadi di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan Kuttab 
Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta. Adapun yag menjadi dasar 
pemilihan lokasi dalam penelitian ini adalah sudah diterapkannya 
pembelajaran menghafal Al Quran dengan menggunakan metode talaqqi 
pada siswa kelas i’dadi. Selain itu, dalam pencapaiannya, santri kelas 
i’dadi dalam menghafal Al Quran dengan menerapkan metode talaqqi 
sudah mampu mencapai target yang ditetapkan, terlebih lagi ada santri 
yang mampu melebihi target, seperti kelas I’dadi tahun pelajaran 
2017/2018 yang mampu menghafal sebanyak 3 juz Al Quran. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan 
Agustus 2018. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian ini adalah 
guru tahfiz dan santri kelas i’dadi Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
kepala Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam usaha pengumpulan data, peneliti berusaha mencari informasi-
informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, baik 
berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi.  Adapun metode 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Gordon E. Mills dalam Herdiansyah (2015: 131) 
Observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk 
melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah 
sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada 
dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. 
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 
mengenai proses pembelajaran menghafal Al Quran dengan metode 
talaqqi pada santri kelas i’dadi Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
51 
 
Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 dari berbagai pihak terkait seperti 
guru dan santri kelas i’dadi Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta. 
2. Wawancara 
Menurut Asmani (2011: 132) wawancara adalah sebuah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara (interviewee). 
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai 
proses pembelajaran menghafal Al Quran dengan metode talaqqi pada 
siswa kelas i’dadidan selama penelitian berlangsung peneliti akan 
melakukan wawancara mencakup baik dari segi faktor pendukung 
maupun penghambat dan juga sejarah perkembangan Kuttab Tahfizul 
Quran AL-Husnayain berkaitan data tentang pembelajaran Tahfizul 
Quran. 
3. Dokumentasi 
Menurut Dimyati (2013: 97), metode dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, prasasti, notulen 
rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data berupa buku 
panduan, buku kontrol hafalan, struktur kepegawaian, letak geografis, 
daftar jumlah siswa, daftar jumlah guru dan karyawan serta administrasi 
lainnya. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk pengecekan keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2013: 330). 
Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode, 
dengan menggunakan triangulasi sumber yakni peneliti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun cara dalam 
triangulasi sumber antara lain: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang didepan umum dengan 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
  Sedangkan triangulasi metode, peneliti menguji keabsahan data 
dengan cara mengecek data sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Peneliti memperoleh data dari wawancara, lalu di cek dengan observasi dan 
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dokumentasi. Hal itu dilakukan untuk memperkuat data, untuk membuat 
peneliti yakin terhadap kelengkapan dan kebenaran data. Triangulasi 
digunakan untuk memeriksa data, sehingga bisa diuji secara ilmiah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Basrowi (2008: 91) 
mendefinisikan bahwa analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara 
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema 
dan hipotesis kerja itu. 
Setelah dikumpulkan dilapangan maka analisis yang digunakan adalah 
model Interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari tiga teknik 
analisis data,yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2017: 246).Proses 
ketiga komponen tersebut merupakan siklus dimana proses reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan rangkuman analisis 
secara berurutan dan saling berkaitan. 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah bagian dari proses analisis, yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang 
tidak penting, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
penelitian dapat dilakukan. 
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2. Penyajian data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkina untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan (verifikasi) 
Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa 
pengulangan dengan melihat kembali field note agar kesimpulan yang 
diambil lebih kuat dan bisa dipertanggung jawabkan. Langkah 
selanjutnya adalah melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan 
baru yang berbeda dengan temuan yang terdahulu. Berdasarkan uraian 
tersebut, langkah analisis data dengan pendekatan ini adalah: 
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Gambar 3.1 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Fakta Temuan 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta 
Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta, terletak di 
di desa Wonolapan RT/RW 02/12, Wonorejo, Gondangrejo, 
Karanganyar dan mulai berdiri pada tahun 2016. Pada awalnya 
sudah berdiri yayasan Ihda Al-Husnayain Surakarta yang khusus 
mengajarkan Al Quran untuk dewasa. Setelah itu, pada tahun 2016 
muncullah gagasan untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan 
Al Quran khusus bagi anak-anak yang dinamakan Kuttab. Ide 
untuk membuat Kuttab terinspirasi dari Kuttab Ustaz Budi Ashari. 
Namun perbedaannya Kuttab Ustaz Budi Ashari hanya ditekankan 
pada pembelajaran agama saja. Sedangkan Kuttab Tahfizul Quran 
Al-Husnayain Surakarta yang paling ditekankan adalah dalam 
pembelajaran tahfiz, dan untuk pembelajaran yang lain hanya 
sebagai tambahan saja. Oleh karena itu, pada tahun 2016 berdirilah 
Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta yang setara dengan 
SD atau MI (Wawancara dengan ustazah Ishmah, 18 Juli 2018). 
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b. Lokasi dan Letak Geografis Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta 
Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta merupakan 
sebuah sekolah setara dengan SD/MI yang berbasis tahfizul Quran. 
Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta berada dibawah 
binaan yayasan Ihda Al-Husnayain yang terletak di desa 
Wonolapan RT/RW 02/12 Kelurahan Wonorejo Kecamatan 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. Adapun batas-batas wilayah 
yang mengelilingi Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah Timur : Perumahan Penduduk 
Sebelah Selatan : Perumahan Penduduk 
Sebelah Barat  : Perumahan Penduduk 
Sebelah Utara  : Jalan Perumahan 
Secara geografis, Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta, merupakan wilayah yang cukup strategis sebagai lokasi 
pendidikan menghafal Al Quran. Dilihat dari Kuttab yang berada 
di daerah desa yang jauh dari kebisingan, sehingga memberikan 
suasana tenang bagi para santri untuk fokus menghafal Al Quran. 
(Observasi, Rabu 18 Juli 2018). 
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c. Visi, Misi dan Tujuan Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta 
Visi: 
“Mengembalikan masa keemasan/golden age pada era kejayaan 
umat yang berperadaban melalui pencetakan hafiz/hafizah di usia 
dini” 
Misi: 
1) Menjadi lembaga pendidikan pencetak hafiz/hafizah. 
2) Mendidik hafiz/hafizah dilanjutkan dengan ulumusy syar’i, 
ilmu alat dengan standar kurikulum internasional dan ilmu 
umum. 
3) Mendidik hafiz/hafizah dengan metode dakwah ‘ala minhajin 
nubuwah.  
Tujuan: 
1) Anak hafal Al Quran 15-30 Juz dengan baik, kecuali pindahan. 
2) Aktif berbahasa arab (dasar) dan inggris (dasar). 
3) Menguasai ilmu aqidah, adab serta aplikasinya. 
4) Anak hafal hadits arbain nawawi. 
5) Anak memiliki kekuatan fisik dan mental, serta memiliki dasar 
keahlian memanah, berenang dan berkuda.  
(Dokumentasi 18 Juli 2018). 
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d. Keadaan Guru dan Karyawan Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta 
Guru merupakan seseorang yang memiliki peran penting 
dalam pendidikan. Tanpa guru, pembelajaran tidak akan dapat 
berlangsung dengan maksimal. Di Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta, ada 13 tenaga pengajar yang mengampu 
masing-masing kelas (Dokumentasi 18 Juli 2018). 
Tabel 4.1 
Tabel data guru Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
No. Nama Jabatan 
1. Ishmah Soehadi S.Pd.I Kepala Kuttab 
2. Dani Eko S Guru tahfiz 
3. Rian Guru tahfiz 
4. Syahid Guru tahfiz 
5. Muhsin Guru tahfiz 
6. Ridwan Guru tahfiz 
7. Aini  Guru tahfiz 
8. Khofifah  Guru tahfiz 
9. Fadhilah  Guru tahfiz 
10. Aisyah  Guru tahfiz 
11. Suci  Guru tahfiz 
12. Najiah  Guru tahfiz 
13. Luthfiyah  Guru tahfiz 
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14. Salis  Guru tahfiz 
 
e. Keadaan Santri Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta 
Jumlah seluruh santri di Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 adalah 81 santri 
yakni 40 santri putra dan 41 santri putri. Sedangkan jumlah santri 
pada kelas I’dadi yaitu 16 orang yang dibagi dalam dua kelas, 
yakni kelas I’dadi putra dan kelas I’dadi putri. Kelas I’dadi putra 
berjumlah 8 orang santri. Sedangkan kelas I’dadi putri berjumlah 
sama yaitu 8 orang santriwati (Dokumentasi 18 Juli 2018). 
Tabel 4.2 
Tabel data santri kelas I’dadi Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta 
No. Nama  Jenis Kelamin 
1. Aqil   L 
2. Azmi  L 
3. Daud  L 
4. Hibban  L 
5. Hanif L 
6. Ibni L 
7. Yasin L 
8. Yasir L 
9. Amira  P 
61 
 
10. Aza  P 
11. Dzakia  P 
12. Fathimah P 
13. Hanifa  P 
14. Naura P 
15. Rufaida  P 
16. Rumaisha  P 
 
f. Sarana dan Prasarana Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta 
 Sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan sangatlah 
penting dalam menunjang suatu pembelajaran bagi setiap lembaga 
pendidikan. Khususnya Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta. Tersedianya sarana prasarana yang memadai akan 
sangat menunjang sekaligus membantu dalam menciptakan 
pembelajaran Al Quran yang kondusif. Adapun sarana dan 
prasarana yang dimiliki dan tersedia di Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Tabel sarana prasarana  Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta 
No Sarana dan 
Prasarana 
Jumlah Keadaan 
1. Ruang kelas  13 lokal Baik 
2. Perpustakaan  - - 
3. Laboratorium  - - 
4. Kantor Guru  2 lokal Baik 
5. Masjid  - - 
6. Aula  1 lokal Baik 
7. Toilet  9 Baik 
8. Dapur  1 Baik 
 (Dokumentasi, Rabu 18 Juli 2018) 
2. Pembelajaran Tahfizul Quran dengan Metode Talaqqi Pada Santri 
Kelas I’dadi di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
a. Pelaksanaan pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi pada 
santri kelas i’dadi  
Pelaksanaa pembelajaran menghafal Al Quran dengan 
metode talaqqi di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
kelas I’dadi dilaksanakan secara rutin setiap hari senin sampai 
sabtu dimulai pukul 06.45 WIB sampai dengan pukul 12.30 WIB. 
Kelas I’dadi terbagi menjadi dua kelas yakni kelas I’dadi putra 
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dan I’dadi putri. Kelas I’dadi putra diampu oleh ustazah Khofifah 
dan ustazah Fadilah, sedangkan kelas I’dadi putri diampu oleh 
ustazah Lutfiyah. Dalam proses pembelajaran menghafal Al Quran 
dengan metode talaqqi ada beberapa tahap sebagai berikut: 
1) Persiapan pembelajaran 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 
23 Juli 2018, persiapan pembelajaran yang perlu disiapkan 
adalah segala sesuatu yang menunjang pembelajaran tahfiz 
dengan metode talaqqi yaitu dengan menyiapkan materi yang 
akan disampaikan dari buku panduan yang sudah disediakan. 
Selain itu, menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan 
seperti alat tulis. Setelah itu, ustazah mengkondisikan santri 
agar santri siap dan fokus dalam menerima pembelajaran, dan 
tahap persiapan pembelajaran yang terakhir  adalah ustazah 
Ifah membimbing santri untuk membaca doa sebelum belajar. 
Sedangkan persiapan yang dilakukan santri yaitu 
menyiapkan buku panduan tahfiz, Al Quran, menyiapkan 
buku mutabaah, dan menyiapkan alat tulis (Wawancara 
dengan Rumaisha dan Amira 02 Agustus 2018). Dari hasil 
observasi yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa 
selama proses pembelajaran berlangsung, diperlukan suatu 
persiapan yang matang dan terencana untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut adalah mencetak santri 
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yang hafiz/hafizah dengan kemampuan menghafal Al Quran 
dengan baik dan benar. 
2) Kegiatan pembelajaran 
Berdasarkan observasi pada tanggal 28 Juli 2018 pada 
kelas I’dadi putra, ustazah Ifah memberikan hafalan baru 
surat At-Takatsur ayat 1-6. Sebelum melakukan talaqqi, 
ustazah terlebih dahulu menulis surat At-Takatsur ayat 1-2 
pada papan tulis, kemudian santri diminta untuk menulis 
dalam buku tulis. Setelah selesai, ustazah memberikan contoh 
cara membaca surat At-Takatsur satu per satu kemudian 
diikuti oleh santri. Apabila masih ada santri yang belum bisa, 
akan diulang-ulang sampai dirasa bisa, begitu seterusnya 
sampai ayat ke enam. Setelah itu, dihafal secara berulang-
ulang dari ayat 1-6. Kemudian ustazah memanggil santri satu 
per satu untuk menyetorkan surat At-Takatsur ayat 1-6 
tersebut, dan menulis nilai pada buku mutabaah masing-
masing santri. 
Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan ustazah Ifah pada tanggal 28 Juli 2018 berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran pada kelas I’dadi. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan ketika persiapan pembelajaran 
sudah dilaksanakan dengan baik. Adapun kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan pada kelas I’dadi di Kuttab 
Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta sebagai berikut: 
a) Setoran tugas hafalan harian 
Berdasarkan observasi pada tanggal 28 Juli 2018 
pada kelas i’dadi putra, sebelum ustazah melakukan 
talaqqi hafalan baru, santri menyetorkan hafalan surat 
surat Al-Humazah ayat 7-9 dan surat Al-‘Ashr terlebih 
dahulu kepada ustazah Ifah. Hal tersebut rutin dilakukan 
setiap hari, sebagaimana berdasarkan wawancara dengan 
ustazah Ifah pada tanggal 28 Juli 2018. 
  “Jadi kalau pagi itu mulai jam 06.45 WIB sampai 
09.30 WIB santri setoran hafalan yang kemarin 
jadi PR, setelah itu talaqqi hafalan baru baru 
santri setoran hafalan yang baru di talaqqi. 
Kemudian mulai jam 10.00 WIB sampai pukul 
11.30 WIB santri murojaah hafalan lama, setelah 
itu talaqqi hafalan baru yang buat PR mbak” 
 
b) Talaqqi hafalan baru 
Berdasarkan observasi pada tanggal 30 Juli 2018 
pada kelas I’dadi putri, ustazah memberikan talaqqi 
hafalan baru surat Al Alaq ayat 18-19. Ustazah 
memberikan hafalan baru dengan cara memberikan 
contoh terlebih dahulu cara membaca dan pengucapan 
ayat. Kemudian santri memperhatikan dan menirukan 
secara bersama-sama seperti yang telah dicontohkan 
ustazah, dan dilakukan secara berulang-ulang sampai 
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bacaan santri benar. Setelah itu, surat atau ayat yang 
akan dihafal, dihafal secara bersama-sama sampai dirasa 
santri mampu menghafal. 
Selain observasi, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan ustazah Lutfiyah pada tanggal 26 Juli 
2018 berkaitan dengan teknik atau langkah-langkah 
dalam menyampaikan materi baru. Dalam 
menyampaikan materi baru, ada beberapa teknik yang 
dilakukan diantaranya: 
(1) Ustazah menulis ayat yang akan dihafal pada papan 
tulis.  
(2) Ustazah meminta santri untuk menulis sesuai yang 
tertera pada papan tulis. 
(3) Ustazah meminta santri untuk mendengarkan dan 
memperhatikan ayat yang dicontohkan oleh ustazah. 
(4) Ustazah meminta santri untuk menirukan sesuai 
yang telah dicontohkan ustazah. 
(5) Ustazah meminta santri untuk mengulangi hafalan 
surat atau ayat yang dicontohkan secara bersama-
sama. 
(6) Ustazah meminta santri untuk menyetorkan hafalan. 
Setelah santri dibimbing oleh ustazah, kemudian 
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santri harus menyetorkan hafalannya kepada 
ustazah. 
(7) Murojaah. Tahapan ini dilakukan untuk menguatkan 
hafalan.  
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 26 
Juli 2018 dengan ustazah Lutfiyah, bahwa data dari 
wawancara sesuai dengan hasil observasi yang 
dilakukan. Tahapan pemberian materi baru sesuai 
dengan yang dijelaskan ustazah Lutfiyah pada saat 
wawancara. 
c) Setoran  
Setelah santri menghafal dengan bimbingan 
ustazah, selanjutnya santri harus menghafal sendiri-
sendiri kemudian disetorkan kepada ustazah dengan 
dipanggil satu per satu santri. Seperti misalnya pada 
saat observasi pada tanggal 01 Agustus 2018 pada kelas 
I’dadi putra yaitu setelah di talaqqi hafalan baru surat 
Al Qori’ah, selanjutnya santri setoran satu per satu 
kepada ustazah Ifah dan mencatat hasilnya dalam buku 
mutabaah santri. Hasilnya disesuaikan dengan 
kemampuan santri, apabila lancar akan mendapat nilai 
yang bagus dan juga sebaliknya. 
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d) Murojaah hafalan lama 
Berdasarkan wawancara dengan ustazah Ifah 
pada tanggal 23 Juli 2018, murojaah hafalan lama ini 
dilakukan setelah istirahat, yaitu dimulai dari jam 10.00 
WIB sampai dengan pukul 11.30 WIB. Santri kelas 
I’dadi putra melakukan murojaah hafalan lama yaitu 
surat Al Fatihah dan juz 30 dari surat An Nas sampai 
dengan surat Al Kautsar. Hal ini rutin dilakukan setiap 
hari, agar hafalan yang sudah disetorkan oleh santri 
tidak hilang begitu saja karena tidak di murojaah atau 
di ulang-ulang. 
e) Talaqqi hafalan sebagai tugas dirumah 
Berdasarkan observasi tanggal 23 Juli 2018, 
sebelum jam istirahat, setiap hari ustazah memberikan 
materi hafalan baru yang harus dihafal esok hari. 
ustazah memberikan tugas hafalan surat Al Quraisy 
ayat 1-2. Selain observasi, penulis juga melakukan 
wawancara dengan ustazah Ifah tanggal 23 Juli 2018 
berkaitan dengan teknik talaqqi hafalan sebagai tugas 
dirumah sebagai berikut: 
“Sebelum melakukan talaqqi, ustazah terlebih 
dahulu menuliskan ayat yang akan dijadikan 
tugas hafalan pada papan tulis, setelah itu santri 
harus menulis ayat tersebut dalam buku tulis 
masing-masing, kemudian ustazah memberikan 
contoh cara membaca ayat tersebut. Santri 
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memperhatikan dan menirukan contoh bacaan 
sesuai dengan yang di contohkan oleh ustazah, 
kemudian diulang-ulang.” 
 
3) Evaluasi  
Kegiatan ini merupakan langkah terakhir yang 
dilaksanakan oleh ustazah untuk menilai hasil belajar santri. 
Selain itu juga untuk mengetahui kemampuan santri dalam 
menerima pembelajaran dari ustazah. 
Berdasarkan wawancara dengan ustazah Lutfiyah 
tanggal 30 Juli 2018. Dalam pembelajaran tahfiz dengan 
metode talaqqi ada 2 macam evaluasi yaitu evaluasi harian 
dan evaluasi akhir semester. Adapun penjelasan dari masing-
masing evaluasi sebagai berikut: 
a) Evaluasi harian 
Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap hari dalam 
pembelajaran. Adapun yang memberikan penilaian 
adalah ustaz/ustazah tahfiz pada masing-masing kelas. 
Dan untuk nilainya ditulis sesuai dengan kemampuan 
santri, apabila kemampuannya rendah maka juga akan 
ditulis rendah sesuai kemampuannya. Hal itu dilakukan 
agar orang tua atau wali santri memberikan bimbingan 
terhadap putra/putrinya yang memperoleh hasil rendah 
tersebut. Adapun fungsi dari evaluasi ini adalah untuk 
menilai hafalan yang baru dihafal. Selain itu juga untuk 
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mengetahui perkembangan kualitas hafalan santri setiap 
harinya. Sedangkan komponen yang dinilai seperti 
kelancaran, tajwid, dan makhroj (Wawancara dengan 
ustazah Lutfiyah 30 Juli 2018). Berdasarkan hasil 
observasi pada tanggal 30 Juli 2018 pada kelas I’dadi 
putri, ustazah Lutfiyah melakukan penilaian harian surat 
Al Alaq. 
b) Evaluasi akhir semester 
Tahapan evaluasi ini merupakan penentu lulus 
atau tidaknya santri dalam pembelajaran tahfiz dengan 
metode talaqqi. Pada tahapan evaluasi ini, proses dan 
waktu yang diberikan cukup lama dan panjang. Setelah 
santri melaksanakan kegiatan belajar selama hampir satu 
semester maka dilakukan tahap evaluasi akhir yang 
dilaksanakan pada akhir semester. Sama seperti evaluasi 
harian, komponen yang dinilai dalam evaluasi akhir 
adalah kelancaran, tajwid, dan makhroj. Untuk kelas 
I’dadi target akhir setiap semester itu sebanyak satu juz 
yakni juz 30 pada semester pertama dan juz 29 untuk 
semester kedua.   
Sedangkan pemberian nilai pada masing-masing 
santri berdasarkan dengan kemampuan masing-masing. 
Apabila kemampuannya rendah, maka nilai yang 
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diperoleh juga rendah sesuai dengan kemampuannya 
tersebut (Wawancara dengan ustazah Lutfia, 30 Juli 
2018). 
Peneliti mendapat beberapa pendapat tentang apa 
yang mereka rasakan ketika pembelajaran menghafal Al 
Quran dengan metode talaqqi. Hal itu peneliti tanyakan 
kepada santri kelas I’dadi putra yakni Dawud dan 
Hibban pada tanggal 01 Agustus 2018. 
“Iya senang. Karena lebih mudah.” (Dawud dan 
Hibban) 
 
Selain Dawud dan Hibban, peneliti juga 
menanyakan hal yang sama pada kelas I’dadi putri yakni 
Rumaisha, dan Amira pada 02 Agustus 2018 mereka 
berkomentar: 
“Suka. Emm karena jadi lebih mudah.” (Rumaisha 
dan Amira) 
 
Hal serupa juga peneliti tanyakan kepada ustazah 
Lutfiyah selaku guru tahfiz kelas I’dadi putri pada 
tanggal 26 Juli 2018, beliau berkomentar: 
“Santri merasa senang dan merasa terbantu 
dengan adanya metode tersebut. Yang tadinya 
belum bisa baca Al Quran tidak minder 
menghafal Al Quran.” 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa metode talaqqi ini cocok digunakan untuk siswa 
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kelas i’dadi dalam pembelajaran menghafal Al Quran, 
dilihat dari segi kemampuan mereka yang rata-rata 
belum bisa membaca Al Quran dengan baik dan benar. 
Maka guru menerapkan metode ini agar siswa dapat 
mengikuti pembelajaran menghafal Al Quran dengan 
senang. Adapun kelemahannya adalah berdasarkan 
Observasi pada 23 Juli 2018, pada kelas I’dadi putra, 
ketika ustazah menyimak hafalan santri secara individu, 
santri yang belum mendapat giliran akan merasa bosan 
dan kemudian bermain sendiri atau menjahili temannya. 
b. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran tahfiz 
dengan metode talaqqi pada santri kelas I’dadi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustazah Ifah pada 
tanggal 28 Juli 2018. Keberhasilan seorang pendidik dalam 
pelaksanaan belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran 
tahfiz, tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan 
penghambat sebagai berikut: 
1) Faktor pendukung 
a) Semangat yang tinggi dalam menghafal 
Rasa semangat dalam diri anak ini tentu saja 
memberikan peranan yang besar dalam diri anak ketika 
menghafal Al Quran. Anak yang memiliki semangat 
menghafal tinggi, akan sangat antusias dalam 
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pembelajaran tahfiz, begitu juga sebaliknya yang tidak 
bersemangat maka akan mudah merasa bosan menghafal 
Al Quran. Contohnya ketika observasi tanggal 28 Juli 
2018, penulis mengamati santri yang mempunyai 
semangat dalam menghafal akan memanfaatkan waktu 
yang luang untuk mengulang hafalannya dengan cara 
membacanya kembali dengan Al Quran. Hal itu senada 
dengan pernyataan ustazah Ifah, apabila santri yang 
memiliki semangat yang tinggi maka akan bersungguh-
sungguh dalam menerima pembelajaran menghafal Al 
Quran (Wawancara dengan ustazah Ifah 28 Juli 2018). 
b) Santri yang sudah mempunyai bekal hafalan 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 28 Juli 2018 
dengan ustazah Ifah, santri yang sudah mempunyai bekal 
hafalan akan mempermudah bagi ustazah untuk 
melakukan talaqqi. Dikarenakan santri yang sudah 
mempunyai bekal hafalan ini akan mudah menerima 
pembelajaran tahfiz dari surat atau ayat yang sudah dihafal 
oleh santri tersebut. Sebagaimana berdasarkan observasi 
pada tanggal 30 Juli 2018 pada kelas I’dadi putri, santri 
yang sudah mempunyai bekal hafalan itu akan dijadikan 
tutor bagi temannya yang belum mampu atau merasa 
kesulitan dalam menghafal. 
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2) Faktor penghambat 
a) Rasa malas 
Malas merupakan salah satu sifat manusia yang 
sering menghinggapi diri seseorang termasuk anak-anak.  
Anak-anak yang malas tentu berpengaruh terhadap 
pembelajaran menghafal Al Quran, sehingga target yang 
seharusnya dicapai oleh anak tidak mampu tercapai yang 
mengakibatkan si anak tertinggal dari teman-temannya. 
Berdasarkan wawancara dengan ustazah Ifah tanggal 28 
Juli 2018, anak yang malas atau tidak mengulangi hafalan 
yang sudah ditugaskan oleh ustazah maka ketika setoran 
akan merasa kesulitan, sehingga memperoleh nilai yang 
kurang memuaskan. 
b) Lingkungan pembelajaran yang tidak kondusif 
Lingkungan yang tidak kondusif sangat 
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. Seperti 
halnya dalam pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi, 
apabila lingkungan sekitar kelas yang ramai, maka 
perhatian anak menjadi tidak fokus terhadap ustazah, dan 
akan menjadi kesulitan dalam menerima pembelajaran 
(Wawancara dengan ustazah Ifah 28 Juli 2018). 
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c) Orang tua yang tidak mengontrol hafalan anak  
Orang tua tentu saja memberikan peranan yang 
banyak terhadap anak. Seperti halnya dalam pembelajaran 
tahfiz, peran orang tua sangat dibutuhkan terutama dalam 
hal mengontrol hafalan anak. Karena orang tua yang tidak 
senantiasa mengontrol hafalan anak, maka keberhasilan 
dalam menghafal Al Quran akan susah diraih. Karena 
dalam pembelajaran menghafal Al Quran, poin terpenting 
adalah dari sisi penjagaannya yakni dengan rutin 
melakukan murojaah (Wawancara dengan ustazah Ifah 28 
Juli 2018). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Pembelajaran menghafal Al Quran di Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta adalah dengan menerapkan metode talaqqi. Secara 
umum metode talaqqi adalah suatu metode mengajarkan Al Quran secara 
langsung, artinya pengajaran Al Quran itu diterima dari generasi ke 
generasi, dari seorang guru yang mengajarkan secara langsung dari mulut 
ke mulut kepada muridnya. Sedangkan langkah-langkah penerapan metode 
talaqqi yaitu a) guru membacakan ayat yang akan dihafal, b) siswa 
mendengarkan ayat yang dibacakan oleh guru, c) siswa menirukan cara 
membaca ayat seperti yang telah dicontohkan oleh guru. Metode ini adalah 
metode pertama yang dilakukan oleh Rasulullah dalam mengajarkan Al 
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Quran kepada sahabat. Rasul menerima Al Quran dari Jibril as dengan cara 
mendengar bacaan Jibril, sebagaimana Jibril menerima ayat-ayat Al Quran 
pertama kali dari Allah SWT.  
 Usia dini merupakan tahapan paling penting untuk menanamkan 
rasa cinta Al Quran pada anak. Meski demikian mayoritas orang tua tidak 
memberikan perhatian yang cukup dari sisi pemilihan metode pendidikan 
dan pengajaran yang sesuai dengan psikologi anak. Oleh karena itu dalam 
menanamkan rasa cinta terhadap Al Quran pada kelas I’dadi yang rata-rata 
berusia 6-7 tahun, pada usia ini kita mulai mengajari anak membaca Al 
Quran dengan benar dan tidak boleh memaksa anak apabila tidak mau 
menghafal. Dalam kegiatan menghafal harus dilakukan dengan baik dan 
menarik seperti dengan memberi hadiah atas keberhasilannya. 
 Menurut Ahsin Sakho dalam Yayan (2015: 82) metode talaqqi 
sangat efektif bagi para penghafal yang memiliki daya ingat ekstra, 
terutama tunanetra dan anak-anak dibawah umur yang belum mengenal 
baca tulis. Oleh karena itu, metode ini cocok digunakan untuk siswa kelas 
i’dadi dalam pembelajaran menghafal Al Quran, dilihat dari segi 
kemampuan mereka yang rata-rata belum bisa membaca Al Quran dengan 
baik dan benar.  
Pelaksanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizul Quran di 
Kuttab Al-Husnayain Surakarta terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pertama 
adalah persiapan pengajaran yaitu dengan menyiapkan materi yang akan 
disampaikan dari buku panduan yang sudah disediakan. Selain itu, 
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menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan, mengkondisikan santri 
dan membimbing santri untuk berdoa sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. 
. Kedua adalah kegiatan inti/kegiatan pembelajaran yaitu masing-
masing santri menyetorkan hafalan yang akan dinilai oleh ustazah. Setelah 
semua santri setoran, ustazah memberikan materi hafalan baru dengan cara 
memberikan contoh cara membaca yang baik dan benar, kemudian santri 
menirukan bersama-bersama seperti yang telah dicontohkan oleh ustazah. 
Jika masih ada santri yang belum bisa, akan diulang-ulang sampai santri 
bisa. Ketiga adalah evaluasi yaitu setelah santri belajar meghafal Al Quran 
dengan bimbingan ustazah, selanjutnya adalah masing-masing santri 
setoran hafalan kepada ustazah. 
Dalam menyampaikan materi baru ada beberapa teknik yang 
dilakukan oleh ustazah, diantaranya: a) ustazah menulis ayat yang akan 
dihafal pada papan tulis, b) ustazah meminta santri untuk menulis sesuai 
yang tertera pada papan tulis, c) ustazah meminta santri untuk 
mendengarkan dan memperhatikan ayat yang dicontohkan oleh ustazah, d) 
ustazah meminta santri untuk menirukan sesuai yang telah dicontohkan 
ustazah, e) ustazah meminta santri untuk mengulangi hafalan surat atau 
ayat yang dicontohkan secara bersama-sama, f) ustazah meminta santri 
untuk menyetorkan hafalan, g) murojaah.  
Realita pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi di Kuttab Al-
Husnayain Surakarta terbagi menjadi lima bagian, yaitu pertama adalah 
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persiapan pembelajaran yakni ustazah mengkondisikan anak dan 
memimpin anak berdoa sebelum pembelajaran dimulai. Kedua adalah 
kegiatan inti/kegiatan pembelajaran. Ketiga adalah murojaah hafalan lama 
yang dilakukan setelah istirahat yakni dimulai pukul 10.00 WIB. Keempat 
adalah talaqqi hafalan baru sebagai tugas dirumah dan harus disetorkan 
esok pagi. Kelima adalah penutup yaitu kegiatan akhir pembelajaran. 
Kegiatannya adalah membaca doa setelah belajar, selain itu ustazah juga 
memberikan nasehat dan motivasi-motivasi terhadap santri. 
Menurut peneliti, penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran 
menghafal Al Quran di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta 
sudah berhasil. Meskipun dalam penerapannya masih terdapat beberapa 
kekurangan, namun sudah mampu mencapai target yang sudah ditetapkan 
Kuttab. Bahkan ada juga ada yang mampu melebihi target hafalan dari 
Kuttab. 
Dalam pembelajaran menghafal Al Quran dengan metode talaqqi 
ada beberapa faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yang 
ada diantaranya yaitu pertama adalah semangat yang tinggi dalam 
menghafal, Rasa semangat dalam diri anak ini tentu saja memberikan 
peranan yang besar dalam diri anak ketika menghafal Al Quran. Kedua 
adalah santri yang sudah mempunyai bekal hafalan, santri yang sudah 
mempunyai bekal hafalan akan mempermudah bagi ustazah untuk 
melakukan talaqqi. Dikarenakan santri yang sudah mempunyai bekal 
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hafalan ini akan memudahkan ustazah ketika melakukan talaqqi surat atau 
ayat yang akan dihafal. 
Sedangkan untuk faktor penghambatnya diantaranya yaitu pertama 
adalah rasa malas. Malas merupakan salah satu sifat manusia yang sering 
menghinggapi diri seseorang termasuk anak-anak.  Anak-anak yang malas 
tentu berpengaruh terhadap pembelajaran menghafal Al Quran, sehingga 
target yang seharusnya dicapai oleh anak tidak mampu tercapai dan 
mengakibatkan anak tertinggal dari teman-temannya.  
Kedua adalah lingkungan pembelajaran yang tidak kondusif. 
Lingkungan yang tidak kondusif sangat berpengaruh terhadap proses 
belajar mengajar. Seperti halnya dalam pembelajaran tahfiz dengan metode 
talaqqi. Apabila lingkungan sekitar kelas yang ramai, maka perhatian anak 
menjadi tidak fokus terhadap ustazah, dan akan menjadi kesulitan dalam 
menerima pembelajaran.  
Ketiga adalah Orang tua yang tidak mengontrol hafalan anak. 
Orang tua tentu saja memberikan peranan yang banyak terhadap anak. 
Seperti halnya dalam pembelajaran tahfiz, peran orang tua sangat 
dibutuhkan terutama dalam hal mengontrol hafalan anak. Karena orang tua 
yang tidak senantiasa mengontrol hafalan anak, maka keberhasilan dalam 
menghafal Al Quran akan susah diraih. Karena dalam pembelajaran 
menghafal Al Quran, poin terpenting adalah dari sisi penjagaannya yakni 
dengan rutin melakukan murojaah.  
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Pada kenyataannya diantara faktor pendukung dan penghambat 
tersebut, lebih dominan faktor pendukungnya, sehingga hasilnya pun 
sudah memuaskan. Santri mampu menghafal sesuai dengan target yang 
telah ditetapkan oleh Kuttab. Terlebih lagi, ada santri yang mampu 
melebihi target hafalan dari Kuttab yaitu santri kelas I’dadi tahun pelajaran 
2017/2018 yang mampu menghafal sebanyak 3 juz Al Quran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan tentang pembelajaran tahfiz dengan 
metode talaqqi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi di Kuttab 
Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta terdiri dari tiga tahap yaitu  
persiapan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi. Pertama 
persiapan pembelajaran yaitu dengan menyiapkan materi yang akan 
disampaikan dari buku panduan yang sudah disediakan. Selain itu, 
menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan, mengkondisikan 
santri, membimbing santri untuk berdoa sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. Kedua kegiatan pembelajaran, yang terbagi menjadi lima 
tahap yaitu a. setoran hafalan harian, b. talaqqi hafalan baru dengan 
tahapan: 1) ustazah menulis ayat yang akan dihafal pada papan tulis, 
2) ustazah meminta santri untuk menulis seperti pada papan tulis, 3) 
ustazah meminta santri untuk mendengarkan dan memperhatikan ayat 
yang dicontohkan oleh ustazah, 4) ustazah meminta santri untuk 
menirukan sesuai yang telah dicontohkan ustazah, 5) ustazah meminta 
santri untuk mengulangi hafalan ayat yang dicontohkan secara 
bersama-sama, 6) ustazah meminta santri untuk menyetorkan hafalan, 
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7) murojaah.. c. setoran hafalan baru, d. murojaah hafalan lama, dan 
e. talaqqi hafalan sebagai tugas dirumah. Ketiga evaluasi, yang terbagi 
menjadi dua yaitu evaluasi harian yaitu penilaian yang dilakukan 
setiap hari dan evaluasi akhir semester yaitu penilaian yang dilakukan 
ketika akhir semester. 
2. Ditinjau dari faktor pendukung, pembelajaran tahfiz dengan metode 
talaqqi di  Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta yaitu 
semangat yang tinggi menghafal Al Quran, dan santri yang sudah 
memiliki bekal hafalan. Sedangkan faktor penghambat dalam 
pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi yaitu rasa malas yang ada 
pada diri santri, lingkungan pembelajaran yang tidak kondusif, dan 
kurangnya partisipasi dari orang tua. 
 
B. Saran  
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mencoba 
memberikan beberapa saran kepada Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta beradasarkan pengamatan pada saat melakukan penelitian di 
Kuttab tersebut sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga 
Supaya lebih mengembangkan dan meningkatkan strategi 
pembelajaran dalam pembelajaran menghafal Al Quran. 
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2. Bagi Guru 
Untuk menghindari kejenuhan santri, sebaiknya metode yang 
digunakan tidak hanya untuk menghafal saja, akan tetapi bisa dengan 
mempelajari makna yang terkandung dalam ayat yang dihafal. 
Sehingga santri tidak hanya termotivasi untuk bisa menghafal Al 
Quran saja, namun sekaligus bisa memahami maknanya. 
3. Bagi Santri 
Selalu bersemangat dalam menghafal dan melakukan 
murojaah atau mengulang hafalan Al Quran, tidak hanya dalam 
lingkungan sekolah saja.  
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Lampiran 01 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak Geografis Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta  
2. Sarana dan prasarana Kuttab 
3. Proses pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi 
 
 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Keadaan guru, karyawan dan siswa 
2. Sarana dan prasarana  
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Lampiran 02 
 
 
Pedoman Wawancara 
 
Kepala Kuttab 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta? 
2. Bagaimana keadaan guru yang ada di Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta? 
3. Bagaimana keadaan santri yang ada di Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta? 
4. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta? 
5. Bagaimana gambaran umum penerapan metode talaqqi dalam 
pembelajaran tahfiz di Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta? 
 
Guru  
1. Bagaimana ustaz/ustazah menerapkan metode talaqqi dalam pembelajaran 
tahfiz? 
2. Bagaimana sikap santri dalam menerima pembelajaran? 
3. Bagaimana pengelolaan pembelajaran dengan metode talaqqi dalam 
pembelajaran tahfiz? 
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4. Bagaimana hasilnya setelah menerapkan metode tersebut dalam 
pembelajaran tahfiz? 
5. Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan? 
6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran tahfiz 
dengan metode talaqqi? 
 
Santri  
1. Apakah kalian senang belajar Al Quran dengan metode talaqqi? 
2. Apa yang membuat kalian senang belajar Al Quran dengan metode 
talaqqi? 
3. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Al Quran dengan 
metode talaqqi? 
 
 FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Fieldnote: 
Kode  : 01 
Judul  : Observasi terkait letak geografis Kuttab Tahfizul Quran Al-
Husnayain Surakarta  
Tempat : Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain Surakarta  
Waktu : Rabu, 18 Juli 2018, Pukul 11.00-12.00 WIB 
 
Siang hari yang panas, saya berangkat menuju ke Kuttab Al-Husnayain 
Surakarta bersama dengan teman saya. Hari ini merupakan hari pertama saya 
untuk observasi terkait letak geografis Kuttab Tahfizul Quran Al-Husnayain 
Surakarta dan juga pengumpulan data-data untuk melengkapi data dalam skripsi. 
Sampai di Kuttab, saya langsung menuju ruang guru untuk bertemu 
dengan kepala Kuttab. Namun saya tidak langsung bertemu dengan beliau. Saya 
bertemu dengan salah satu ustaz dan diberitahu bahwa ustazah Ishmah selaku 
kepala Kuttab sedang sakit, sehingga belum bisa ketemu. Oleh karena itu, saya 
langsung menyerahkan surat tugas penelitian kepada ustaz Dani untuk diberikan 
kepada ustazah Ishmah. Setelah itu saya mengamati bahwa Kuttab tersebut 
terletak diantara perumahan penduduk. Yakni batas sebelah barat Kuttab adalah 
perumahan, batas timur adalah perumahan, batas utara adalah jalan perumahan, 
dan batas selatan adalah perumahan warga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Fieldnote: 
Kode  : 02 
Judul  : Observasi pembelajaran tahfiz kelas I’dadi (muroja’ah hafalan 
dan menambah hafalan Q.S Al-Quraisy ayat 1-2)  
Tempat : Ruang kelas I’dadi putra 
Waktu : Senin, 23 Juli 2018, Pukul 10.00-11.30 WIB 
 
Pagi itu saya berangkat menuju Kuttab Al-Husnayain Surakarta dengan 
agenda observasi proses pembelajaran tahfiz pada kelas I’dadi putra. Sampai di 
Kuttab saya meminta izin terlebih dahulu kepada kepala Kuttab untuk melakukan 
observasi kelas. Setelah mendapat izin, saya menuju kelas í’dadi yang berada 
dilantai dua. Saya meminta izin kepada ustazah Ifah dan ustazah Fadhila yang 
kebetulan mengampu pelajaran tahfiz kelas I’dadi putra tersebut. Karena saya 
observasi pada jam 10 maka jadwalnya adalah muroja’ah hafalan lama dan 
menambah hafalan baru untuk disetorkan besok pagi. 
Sebelum memulai pembelajaran ustazah Ifah mempersiapkan santri 
terlebih dahulu, setelah itu dilanjutkan salam dan doa belajar. Kemudian ustazah 
bersama santri muroja’ah hafalan lama, yakni surat Al-Fatihah, dan juz 30 dari 
surat An-Nas sampai dengan surat Al-Kautsar. Setelah itu, ustazah meminta satu 
per satu santri untuk muroja’ah hafalan tersebut dan sambil membenarkan apabila 
ada kesalahan. Setelah semua santri selesai muroja’ah, ustazah Ifah menuliskan 
surat Al-Quraisy ayat 1-2 pada papan tulis. Santri diminta untuk menulisnya 
terlebih dahulu sebelum di talaqqi. Barulah setelah itu ustazah membacakan ayat 
tersebut kemudian ditirukan oleh santri, kemudian diulang-ulang. Sebelum 
istirahat ustazah meminta santri untuk membaca surat Al-Quraisy yang sudah 
ditulis pada papan tulis satu per satu, setelah semua selesai sebelum keluar kelas 
santri diminta untuk membaca doa penutup majlis kemudian dilanjutkan salam 
penutup.  
 
 FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Fieldnote: 
Kode  : 03 
Judul  : Observasi pembelajaran tahfiz kelas I’dadi (muroja’ah hafalan 
dan menambah hafalan Q.S Al-Alaq ayat 1-5) 
Tempat : Ruang kelas i’dadi putri  
Waktu : Kamis, 26 Juli 2018, Pukul 11.00-11.30 WIB 
 
Siang itu saya kembali menuju Kuttab Al-Husnayain Surakarta untuk 
melakukan observasi pembelajaran tahfiz. Sampai di Kuttab ternyata sudah masuk 
jam pelajaran. Sebelum saya masuk kelas i’dadi, saya meminta izin terlebih 
dahulu kepada ustazah Lutfia yang mengampu kelas i’dadi putri tersebut. 
Jadwal pelajaran tahfiz siang itu adalah murojaah hafalan dimulai surat 
Al-Fatihah dan juga sebagian juz 30 dari surat An-Nas sampai dengan surat Al-
Qadr dengan dibimbing ustazah Lutfia. Setelah murojaah ustazah Lutfia 
melanjutkan hafalan, yakni hafalan surat Al-Alaq ayat 1-5. Sebelum memulai 
mentalaqqi santri, ustazah meminta santri untuk menulis terlebih dahulu dalam 
buku tulis masing-masing. Tidak seperti kelas i’dadi putra yang sudah tersedia 
papan tulis sehingga memudahkan ustaz/ustazah untuk melakukan talaqqi. 
Dikarenakan kelas I’dad putri belum ada papan tulis, sehingga santri langsung 
mencontoh dari Al Quran yang mereka bawa. Oleh sebab itu, ustazah harus 
berkeliling memeriksa satu per satu tulisan santri dan mentalaqqi. Setelah 
semuanya selesai menulis, ustazah melakukan talaqqi surat Al-Alaq ayat 1-5 
kemudian santri menirukannya. Setelah itu, ustazah meminta satu per satu santri 
untuk membacakan lagi untuk mengantisipasi kesalahan bacaan santri. Sebelum 
istirahat, santri bersama ustazah membacakan lagi surat Al-Alaq, barulah setelah 
itu ustazah memberikan motivasi kepada anak untuk semangat dalam belajar dan 
menghafal Al Quran. Kemudian ustazah menutup pembelajaran dengan mengucap 
salam dan doa penutup majlis. 
 
 FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Fieldnote: 
Kode  : 04 
Judul  : Observasi pembelajaran tahfiz kelas I’dadi (muroja’ah hafalan 
dan menambah hafalan Q.S At-Takatsur ayat 1-6) 
Tempat : Ruang kelas i’dadi putra  
Waktu : Sabtu, 28 Juli 2018, Pukul 08.30-09.30 WIB 
 
Hari ini saya sampai di Kuttab Al-Husnayain Surakarta pukul 08.30 WIB. 
Setibanya disana, saya langsung menuju kelas I’dadi putra yang berada di lantai 
dua. Kemudian saya meminta izin terlebih dahulu kepada ustazah Ifah untuk 
melakukan observasi pembelajaran tahfiz. Sebelum memulai pembelajaran, 
ustazah mengkondisikan santri terlebih dahulu, setelah itu ustazah memulai 
pembelajaran dengan mengucap salam pembuka dan memimpin doa belajar.  
Seperti biasanya, sebelum menambah hafalan baru, ustazah memanggil 
satu per satu santri untuk menyetorkan hafalan yang kemarin sudah di talaqqi 
yakni surat Al-Humazah ayat 7-9 dan surat Al-‘Ashr. Setelah selesai setoran, 
ustazah menulis nilai dalam buku mutabaah masing-masing santri. Setelah semua 
santri selesai setoran dengan ustazah Ifah, ustazah melanjutkan memberikan 
hafalan baru yakni surat At-Takatsur ayat 1-6. Sebelum melakukan talaqqi, 
ustazah terlebih dahulu menulis surat At-Takatsur ayat 1-2 pada papan tulis, 
kemudian santri diminta untuk menulis dalam buku tulis. Setelah selesai, ustazah 
mentalaqqi dengan cara membacakan satu per satu ayat dari surat At-Takatsur 
kemudian diikuti oleh santri. Apabila masih ada santri yang belum bisa, akan 
diulang-ulang sampai bisa, begitu seterusnya sampai ayat ke enam. Setelah itu, 
dihafal secara berulang-ulang dari ayat 1-6. Kemudian ustazah memanggil santri 
satu per satu untuk menyetorkan surat At-Takatsur ayat 1-6 tersebut, dan menulis 
nilai pada buku mutabaah masing-masing santri. Setelah semua selesai, ustazah 
meminta santri untuk mengaji satu per satu kepada ustazah. Setelah itu, ustazah 
menutup pembelajaran dengan membaca doa dan salam penutup 
 FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Fieldnote: 
Kode  : 05 
Judul  : Observasi pembelajaran tahfiz kelas I’dadi (muroja’ah hafalan 
dan menambah hafalan Q.S Al-Alaq ayat 18-19) 
Tempat : Ruang kelas i’dadi putri 
Waktu : Senin, 30 Juli 2018, Pukul 07.45 - 09.15 WIB 
 
Pagi ini saya berangkat menuju Kuttab Al-Husnayain Surakarta. Saya 
sampai di Kuttab sekitar pukul 07.45 WIB. Saya bertemu dengan kepala Kuttab 
terlebih dahulu untuk meminta izin observasi. Setelah itu saya menuju kelas 
I’dadi putri yang berada di lantai dua. Sama seperti biasanya, ustazah sebelum 
memulai pembelajaran mengkondisikan santri terlebih dahulu, setelah itu 
membuka pembelajaran dengan membaca doa dan mengucap salam pembuka. 
Sama seperti biasanya, ustazah memanggil satu per satu santri untuk 
setoran hafalan surat Al-Alaq ayat 11-17 yang menjadi tugas kemarin. Setelah 
selesai setoran, ustazah menulis nilai dalam buku mutabaah masing-masing santri. 
Setelah setoran, ustazah meminta santri untuk menulis surat Al-Alaq ayat 18-19 
dalam buku tulis. Ustazah berkeliling sambil memeriksa tulisan santri dan 
membantu santri yang merasa kesulitan. Setelah selesai menulis, ustazah 
mentalaqqi santri dengan membacakan satu per satu ayat kemudian ditirukan oleh 
santri. Apabila masih ada yang belum bisa, maka akan diulang oleh ustazah 
sampai santri bisa. Kemudian setelah itu, ustazah meminta satu per satu santri 
untuk setoran hafalan surat Al-Alaq ayat 18-19 tersebut. Bagi santri yang belum 
bisa, maka ustazah meminta salah satu santri yang sudah bisa untuk mentalaqqi 
temannya tersebut. Barulah setelah bisa, santri menyetorkan lagi kepada ustazah, 
dan ustazah memberikan nilai dalam buku mutabaah. Sedangkan bagi temannya 
yang belum mendapat giliran setoran, diminta oleh ustazah untuk mengaji terlebih 
dahulu sambil menunggu giliran. Setelah selesai, ustazah memberikan motivasi 
agar anak semangat belajar Al Quran, kemudian menutup pembelajaran dengan 
mengucap salam dan doa penutup majlis. 
 FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Fieldnote: 
Kode  : 06 
Judul  : Observasi pembelajaran tahfiz kelas I’dadi (muroja’ah hafalan 
dan menambah hafalan Q.S Al-Qori’ah ayat 8-11) 
Tempat : Ruang kelas i’dadi putra 
Waktu : Rabu, 01 Agustus 2018, Pukul 08.00 - 09.15 WIB 
 
Hari ini saya tiba di Kuttab Al-Husnayain sekitar pukul 08.00 WIB. 
Sebelum melakukan observasi, saya meminta izin terlebih dahulu kepada ustazah 
Ishma selaku kepala Kuttab. Setelah mendapatkan izin, saya menuju kelas I’dadi 
putra dan meminta izin kepada ustazah Ifah untuk melakukan observasi didalam 
kelas. Sama seperti biasanya, sebelum memulai pembelajaran ustazah 
mengkondisikan santri terlebih dahulu, kemudian membuka pembelajaran dengan 
mengucap salam dan memimpin doa belajar. 
Santri terlebih dahulu setoran hafalan yang sudah di talaqqi oleh ustazah 
kemarin yakni surat Al-Qori’ah ayat 4-7. Setelah santri setoran hafalan, ustazah 
menuliskan nilai yang diperoleh santri dalam buku mutabaah. Selesai setoran, 
ustazah menambah hafalan yakni surat Al-Qori’ah ayat 8-11. Sebelum melakukan 
talaqqi, ustazah menulis terlebih dahulu surat Al-Qori’ah ayat 8-9 pada papan 
tulis. Kemudian santri diminta menulis ayat tersebut dalam buku tulis masing-
masing. Setelah menulis, ustazah mentalaqqi surat Al-Qori’ah ayat 8-11 tersebut 
dengan memberikan contoh bacaan setiap ayat kemudian diikuti oleh santri. 
Setelah itu, dihafalkan lagi berulang-ulang sampai santri bisa. Lalu ustazah 
memanggil satu per satu santri untuk setoran hafalan surat Al-Qori’ah tersebut, 
dan menulis nilai dalam buku mutabaah santri. Setelah itu, ustazah meminta santri 
untuk mengaji satu per satu dengan disimak oleh ustazah. Apabila belum selesai, 
akan dilanjutkan setelah istirahat. Sebelum istirahat, ustazah memberikan motivasi 
kepada santri untuk rajin belajar dan menghafal Al Quran, kemudian dilanjutkan 
dengan doa setelah belajar dan mengucapkan salam. 
 FIELDNOTE OBSERVASI 
 
Fieldnote: 
Kode  : 07 
Judul  : Observasi pembelajaran tahfiz kelas I’dadi (muroja’ah hafalan 
dan menambah hafalan Q.S Ad-Dhuha ayat 4-8) 
Tempat : Ruang kelas i’dadi putri 
Waktu : Kamis, 02 Agustus 2018, Pukul 08.15 - 09.15 WIB 
 
Pagi ini saya tiba di Kuttab Al-Husnayain sekitar pukul 08.15 WIB. 
Sebelum melakukan observasi, saya meminta izin terlebih dahulu kepada ustazah 
Ishma selaku kepala Kuttab. Setelah itu, saya menuju kelas I’dadi putri dan 
meminta izin kepada ustazah Lutfia untuk melakukan observasi didalam kelas. 
Sama seperti biasanya, sebelum memulai pembelajaran ustazah mengkondisikan 
santri terlebih dahulu, kemudian membuka pembelajaran dengan mengucap salam 
dan memimpin doa belajar. 
Santri terlebih dahulu menyetorkan hafalan yang sudah di talaqqi oleh 
ustazah kemarin yakni surat Ad-Dhuha ayat 1-3. Setelah santri setoran hafalan, 
ustazah menuliskan nilai dalam buku mutabaah santri. Selesai setoran, ustazah 
menambah hafalan yakni menghafal surat Ad-Dhuha ayat 4-8. Sebelum 
melakukan talaqqi, ustazah meminta santri untuk menulis surat Ad-Dhuha ayat 4 
dan 5 dalam buku tulis masing-masing. Setelah menulis, ustazah mentalaqqi surat 
Ad-Dhuha ayat 4-8 tersebut dengan memberikan contoh bacaan pada setiap ayat 
kemudian santri mengikuti contoh bacaan yang dibacakan ustazah. Setelah itu, 
dihafalkan secara bersama-sama berulang-ulang sampai santri bisa. Lalu ustazah 
memanggil satu per satu santri untuk setoran hafalan surat surat Ad-Dhuha 
tersebut, dan menulis nilai dalam buku mutabaah santri. Dan bagi santri yang 
belum mendapat giliran setoran, ustazah meminta santri untuk mengaji terlebih 
dahulu. Setelah selesai setoran, ustazah menyimak bacaan santri, ada yang sudah 
Al Quran dan ada juga yang masih iqro. Sebelum istirahat, menutup pembelajaran 
dengan mengucap salam dan memimpin doa setelah belajar. 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 01 
Hari/Tanggal : Selasa, 03 April 2018 
Waktu  : Pukul 16.00 – 16.30 WIB 
Tempat : Rumah Ustaz Dani 
Informan : Ustaz Dani 
 
Sore ini, saya bergegas menuju rumah ustaz Dani untuk mencari beberapa 
informasi yang berkaitan dengan judul skripsi yang akan saya ajukan. Karena 
kebetulan beliau merupakan salah satu ustaz yang mengajar di Kuttab Tahfizul 
Quran Al-Husnayain Surakarta, tempat yang akan saya teliti. 
Peneliti : Assalamualaikum ustaz. 
Ustaz Dani : Waalaikumsalaam, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Iya taz, terima kasih. 
Ustaz Dani : Ada keperluan apa mbak? 
Peneliti : begini taz, saya ingin bertanya beberapa hal mengenai 
  pembelajaran tahfiz di Kuttab Al-Husnayain tempat sampean 
  ngajar. 
Ustaz Dani : Iya mbak, silahkan. Rencananya mau meneliti kelas berapa? 
Peneliti : Rencananya saya mau meneliti di kelas I’dadi taz, yang kelas 
  persiapan. 
Ustaz Dani : Oh iya, ndak papa mbak. 
Peneliti : Sebelumnya saya mau Tanya dulu taz, Kuttab Al-Husnayain itu 
terdiri dari berapa kelas taz? 
Ustaz Dani : Kuttab Al-Husnayain itu terdiri dari dua kelas mbak. Yakni kelas 
regular dan kelas Kuttab. Nah, kelas regular itu sama seperti MI itu 
mbak kelas 1 sampai dengan kelas 6. Kalau kelas Kuttab itu terdiri 
dari kelas I’dadi sampai dengan kelas 5 mbak. 
Peneliti : Oh gitu ya taz, kalau untuk target pada mata pelajaran tahfiz kelas 
I’dadi itu berapa juz taz? 
 Ustaz Dani : Untuk kelas I’dadi sendiri dari lembaga memberikan target 
sebanyak dua juz mbak. 
Peneliti : Oh iya taz. Dua juz itu dari depan atau dari belakang taz? 
Ustaz Dani : Dua juz itu untuk kelas I’dadi dari juz 30 dan 29 mbak. Kita 
mulai dari yang mudah dihafal dulu. Soalnya kan mereka rata-rata 
masih anak-anak dan belum lencar membaca Al Qurannya. 
Peneliti : Oh iya taz terima kasih. Mungkin itu dulu yang saya tanyakan taz. 
Ustaz Dani : Oh iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Pamit dulu ustaz, Assalamualaikum 
Ustaz Dani : Iya mbak, waalaikumsalaam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 02 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2018 
Waktu  : Pukul 16.00 – 16.30 WIB 
Tempat : Rumah Ustaz Dani 
Informan : Ustaz Dani 
 
Sore ini, saya kembali mengunjungi ustaz Dani untuk keperluan 
wawancara mencari infromasi tambahan dalam menyusun proposal skripsi. 
Peneliti : Assalamualaikum ustaz. 
Ustaz Dani : Waalaikumsalaam mbak, silahkan masuk. 
Peneliti : Iya ustaz terima kasih.  
Ustaz Dani : Ada yang saya bias bantu mbak? 
Peneliti : Iya ustaz, maaf sebelumnya kalau mengganggu istirahat ustaz. 
Ustaz Dani : Ndak papa mbak. Santai aja. 
Peneliti : Begini ustaz, saya minta dijelaskan lagi mengenai kelas I’dadi 
karena yang saya tahu kelas I’dadi itu hanya kelas persiapan gitu 
aja ustaz. 
Ustaz Dani : Jadi gini mbak, kelas I’dadi itu kelas tingkatan dasar atau kelas 
persiapan dari kelas Kuttab atau setara dengan kelas satu kelas 
regular. Untuk santrinya, rata-rata usianya itu masih sekitar 6 
sampai dengan 7 tahun mbak yang masuk kelas I’dadi. Karena 
masih anak-anak, kebanyakan belum mampu membaca Al Quran 
dengan baik mbak. 
Peneliti : Oh begitu taz, makanya ustaz/ustazah disana menerapkan metode 
talaqqi gitu ya taz. 
Ustaz Dani : Iya mbak, metode itu digunakan agar dalam pembelajaran tahfiz 
anak-anak bias mengikuti dengan baik, walaupun rata-rata mereka 
belum bias membaca Al Quran, dan juga agar target yang sudah 
ditetapkan oleh lembaga bias tercapai gitu mbak. 
 Peneliti : Menurut ustaz, dengan adanya metode ini, apakah santri merasa  
lebih senang dan bersemangat dalam menghafal? 
Ustaz Dani : Oh tentu mbak, dengan diterapkannya metode ini, santri merasa 
sangat terbantu dan tidak merasa terbebani dalam menghafal Al 
Quran, apalagi santri yang belum bias membaca Al Quran mbak. 
Mereka menjadi lebih antusias dalam menghafal. 
Peneliti : Oh iya taz terima kasih atas informasinya. Mungkin itu dulu yang 
saya tanyakan taz. 
Ustaz Dani : Oh iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Pamit dulu ustaz, Assalamualaikum 
Ustaz Dani : Iya mbak, waalaikumsalaam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 03 
Hari/Tanggal : Kamis, 19 April 2018 
Waktu  : Pukul 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Kantor Guru 
Informan : Ustazah Ishmah (Kepala Kuttab) 
 
Pagi ini saya menuju ke Kuttab Al-Husnayain untuk keperluan wawancara 
untuk revisi dalam proposal skripsi. Saya diantar oleh ustaz Dani menuju kantor 
guru untuk menunggu ustazah Ishmah selaku ketua yayasan Al-Husnayain. 
Peneliti : Assalamualaikum zah. 
UsthIshmah : Waalaikumsalaam mbak. Ada yang bias saya bantu? 
Peneliti : Begini zah, saya mau bertanya beberapa hal berkaitan dengan 
judul proposal saya. 
Usth Ishmah : Oh iya mbak silahkan. 
Peneliti : Langsung saja ya zah. Jumlah siswa kelas I’dadi tahun lalu dan 
sekarang berapa zah? 
Usth Ishmah : Untuk kelas I’dadii itu tahun lalu 22 anak, dan sekarang 14 anak 
mbak. 
Peneliti : Itu jadi satu kelas atau dipisah zah antara laki-laki dan 
perempuan? 
Usth Ishmah : Untuk kelasnya dipisah mbak antara laki-laki dan perempuan. 
Laki-laki berada dilantai satu dan perempuan dilantai dua mbak. 
Peneliti : Oh begitu, kalau untuk target hafalan kelas I’dadi zah, apakah 
bisa tercapai? Dan juga apakah ada yang melebihi target? 
Usth Ishmah : Alhamdulillah semua bisa mencapai target yang sudah ditentukan 
mbak. Dan juga ada beberapa santri yang melebihi target. Santri 
tahun lalu yang melebihi target itu ada 3 orang mbak. Dan untuk 
tahun ini ada 12 santri. 
 Peneliti : Maa syaa Allah, Alhamdulillah. Kalau jumlah guru tahfiz ada 
berapa orang zah. 
Usth Ishmah : Alhamdulillah sudah ada 9 orang ustaz dan ustazah mbak untuk 
sekarang ini. 
Peneliti : Oh. Mengapa kok anak-anak dituntut untuk menghafal zah? Kan 
mereka masih anak-anak yang suka bermain gitu zah? 
Usth Ishmah : Jadi gini mbak, kami mengajarkan Al Quran pada mereka selagi 
masih kecil untuk menanamkan rasa cinta mereka terhadap Al 
Quran, selain itu kami ingin memaksimalkan masa-masa emas 
mereka atau golden age mereka dengan Al Quran, dan juga karena 
masa kanak-kanak itu biasanya lebih mudah untuk menghafal Al 
Quran mbak. 
Peneliti : Oh begitu, terimakasih informasi dan penjelasannya zah. 
Usth Ishmah : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Mungkin itu dulu yang saya tanyakan zah. In syaa Allah kesini 
lagi ketika penelitian zah. 
Usth Ishmah : Oh iya mbak ndak papa. 
Peneliti : Assalamualaikum zah. 
Usth Ishmah : Waalaikumsalaam mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 04 
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Juli 2018 
Waktu  : Pukul 11.30 – 12.15 WIB 
Tempat : Kantor Guru 
Informan : Ustazah Ishmah (Kepala Kuttab) 
 
Pada hari Sabtu, 21 Juli 2018 saya menuju ke Kuttab Al-Husnayain 
Surakarta untuk bertemu dengan Ustazah Ishmah selaku kepala Kuttab untuk 
keperluan wawancara. Sampai di Kuttab saya langsung menuju kantor guru. 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Usth Ishmah : Waalaikumsalaam mbak. Silahkan masuk. 
Peneliti : Iya zah, terimakasih. 
Usth Ishmah : Gimana mbak? Ada yang bias saya bantu? 
Peneliti : Iya zah, ini saya mau bertanya sedikit mengenai Kuttab yang 
berkaitan dengan judul saya zah. 
Usth Ishmah : Oh iya mbak silahkan. 
Peneliti : Langsung saja ya zah. Yang pertama bagaimana sih sejarah 
berdirinya Kuttab Al-Husnayain zah? 
Usth Ishmah : Jadi dulunya kami sudah memiliki lembaga tahfiz mbak, tapi 
khusus untuk orang dewasa. Nah dari situlah pada tahun 2016 kami 
memiliki gagasan untuk mendirikan Kuttab tahfiz untuk anak-anak. 
Kami terinspirasi dari Kuttab Ustaz Budi Ashari, tapi kalau Kuttab 
model beliau hanya belajar mengenai materi-materi agama saja 
tahfiz tidak ditekankan. Dari situ, kami ingin membuat Kuttab 
namun yang ditekankan dalam pembelajaran tahfiz, untuk materi-
materi lain hanya sebagai selingan begitu mbak. 
Peneliti : Oh begitu. Kemudian bagaimana pendapat ustazah tentang 
metode talaqqi yang digunakan dalam pembelajaran tahfiz di 
Kuttab? 
 Usth Ishmah : Metode talaqqi tepat untuk anak-anak, karena kebanyakan pada 
masa kanak-kanak, anak belum mampu membaca Al Quran dengan 
benar. Dan juga sebagai antisipasi anak-anak yang belum bisa 
membaca Al Quran namun pembelajaran tahfiz tetap dapat 
mencapai target. Selain itu juga agar bacaan Al Quran anak-anak 
sesuai dengan kaidah yang telah berlaku. 
Peneliti : Apakah semua ustaz dan ustazah disini menggunakan metode 
talaqqi dalam pembelajaran tahfiz? Ataukah ada juga yang 
menggunakan metode lain? 
Usth Ishmah : Disini semua ustaz dan ustazah masih menggunakan metode 
talaqqi dalam pembelajaran tahfiz mbak. 
Peneliti : Oh iya zah. Selanjutnya zah, sarana dan prasarana apa sajakah 
yang disediakan Kuttab dalam pembelajaran tahfiz dengan metode 
talaqqi ini zah? 
Usth Ishmah : Untuk pembelajaran tahfiz, yang kami siapkan seperti Al Quran 
standar timur tengah, papan tulis, buku kontrol hafalan. 
Peneliti : Oh iya zah, dalam pembelajaran tahfiz ada RPP nya tidak zah? 
Usth Ishmah : Tidak ada mbak. Kami tidak menggunakan RPP. 
Peneliti : Oh iya terima kasih zah. Mungkin itu dulu yang saya tanyakan 
zah. Assalamualaikum. 
Usth Ishmah : Iya mbak sama-sama. Waalaikumsalaam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 05 
Hari/Tanggal : Senin, 23 Juli 2018 
Waktu  : Pukul 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas I’dadi putra 
Informan : Ustazah Ifah 
 
Pagi itu, saya kembali menuju Kuttab Al-Husnayain Surakarta untuk 
melakukan observasi pembelajaran tahfiz pada kelas I’dadi. Karena ada dua kelas 
I’dadi yakni I’dadi putra dan I’dadi putri, saya memilih melakukan observasi 
pada kelas I’dadi putra terlebih dahulu. 
Peneliti : Assalamualaikum zah. 
Ustazah Ifah : Waalaikumsalaam mbak. Ada apa? 
Peneliti : Begini zah, minta waktunya sebentar zah, mau tanya-tanya sedikit 
terkait pembelajaran tahfiz zah. 
Ustazah Ifah : Oh iya mbak silahkan.  
Peneliti : Langsung saja ya zah. Tujuan dari pembelajaran tahfiz dengan 
metode talaqqi ini apa sih zah? 
Ustazah Ifah : Tujuannya itu agar santri dapat menghafal Al Quran dengan benar 
mbak sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Soalnya kan 
mereka masih anak-anak, rata-rata belum bias membaca Al Quran, 
oleh sebab itu kami menggunakan metode talaqqi ini agar anak 
menghafal Al Quran dengan benar. 
Peneliti : Oh begitu, selain itu bagaimanakah persiapannya sebelum 
mengajar zah? 
Ustazah Ifah : Emmm apa ya mbak, ya paling Cuma mendengarkan murattal aja 
mbak agar bacaannya benar gitu. 
Peneliti : Ada RPP nya ndak zah? 
Ustazah Ifah : Tidak ada mbak. Kami tidak menggunakan RPP. 
 
 Peneliti : Oh iya zah. Selain itu, apakah ustazah sudah menerapkan metode 
pembelajaran yang lebih variatif agar anak tidak merasa bosan? 
Ustazah Ifah : Biasanya kami beri selingan seperti bercerita gitu mbak. Selain itu 
kadang-kadang juga ada permainan-permainan gitu sih mbak biar 
anak gak bosan. 
Peneliti : Oh iya zah, terima kasih. Mungkin itu dulu yang saya tanyakan. 
Dan juga terima kasih atas waktunya. 
Ustazah Ifah : Iya mbak sama-sama 
Peneliti : Assalamualaikum zah. 
Ustazah Ifah : Waalaikumsalaam mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 06 
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu  : Pukul 11.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas I’dadi putri 
Informan : Ustazah Lutfia 
 
Siang hari yang panas, setelah dari kampus saya menuju ke Kuttab Al-
Husnayain Surakarta untuk melakukan observasi pembelajaran tahfiz pada kelas 
I’dadi putri.  
Peneliti : Assalamualaikum zah. 
Usth Lutfia : Waalaikumsalaam mbak, ada apa ya? 
Peneliti : Begini zah, saya mau minta izin observasi kegiatan tahfiz di kelas 
I’dadi putri, boleh ndak zah? 
Usth Lutfia : Oh iya mbak silahkan masuk. 
Peneliti : Ini tadi agendanya apa zah? 
Usth Lutfia : Ini tadi murojaah hafalan mbak, sama nambah hafalan surat Al-
Alaq ayat 1-5 buat setoran besok. 
Peneliti : Oh, murojaah sampai surat apa zah? 
Usth Lutfia : Dari surat Al-Fatihah, kemudian juz 30 dari surat An-Nas sampai 
dengan surat Al-Qadr. 
Peneliti : Disini sudah ada yang melebihi target zah sampai hari ini? 
Usth Lutfia : Alhamdulillah ada mbak, karena sejak masuk mereka sudah ada 
yang punya hafalan sendiri, dari kita tinggal membenarkan gitu 
mbak. Tapi ada juga yang belum mencapai target mbak ada 3 santri 
yang belum sesuai target harian.  
Peneliti : Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran tahfiz 
dengan metode talaqqi tersebut? 
Usth Lutfia : Pertama, ustazah menulis ayat yang akan dihafal pada papan tulis. 
Kedua, ustazah meminta santri untuk menulis sesuai yang ditulis 
 ustazah. Ketiga, ustazah meminta santri untuk mendengarkan dan 
memperhatikan ayat yang dicontohkan oleh ustazah. Keempat, 
ustazah meminta santri untuk menirukan sesuai yang telah 
dicontohkan ustazah. Kelima, ustazah meminta santri untuk 
mengulangi hafalan surat atau ayat yang dicontohkan secara 
bersama-sama. Keenam, ustazah meminta santri untuk 
menyetorkan hafalan. Ketujuh, murojaah. 
Peneliti : Bagaimana reaksi siswa dengan menggunakan metode talaqqi 
tersebut? 
Usth Lutfia : Santri merasa senang, merasa terbantu dengan adanya metode 
tersebut. Yang tadinya belum bisa baca Al Quran tidak minder 
menghafal Al Quran. 
Peneliti : Bagaimana dengan penggunaan media selama proses belajar 
mengajar? 
Usth Lutfia : Untuk medianya seperti papan tulis, Al Quran, dan buku panduan. 
Peneliti : Oh iya zah, mungkin itu dulu yang saya tanyakan. In syaa Allah 
lain kesempatan saya kesini lagi. Assalamualaikum. 
Usth Lutfia : Iya mbak sama-sama. Waalaikumsalaam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 07 
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Juli 2018 
Waktu  : Pukul 08.30 – 09.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas I’dadi putra 
Informan : Ustazah Ifah 
 
Pagi ini saya kembali menuju Kuttab Al-Husnayain Surakarta untuk 
melakukan observasi pembelajaran tahfiz kelas I’dadi putra dan juga 
pengumpulan data. 
Peneliti : Assalamualaikum zah. 
Ustazah Ifah : Waalaikumsalaam mbak. Eh mbaknya lagi, ada apa mbak? 
Peneliti : Hehe iya zah, ini saya mau Tanya-tanya lagi zah.  
Ustazah Ifah : Iya mbak silahkan. 
Peneliti : Ini tadi hafalan surat apa zah? 
Ustazah Ifah : Surat At-Takatsur ayat 1-6 mbak. 
Peneliti : Setiap hari santri harus setoran hafalan terus ya zah? 
Ustazah Ifah : Iya mbak. Jadi kalau pagi itu mulai jam 06.45 WIB sampai 09.30 
WIB santri setoran hafalan yang kemarin jadi PR, setelah itu 
talaqqi hafalan baru baru santri setoran hafalan yang baru di 
talaqqi. Kemudian mulai jam 10.00 WIB sampai pukul 11.30 
WIB santri murojaah hafalan lama, setelah itu talaqqi hafalan 
baru yang buat PR mbak. 
Peneliti : Oh begitu. Selama pembelajaran mengalami kesulitan ndak zah? 
Ustazah Ifah : Ya seperti itu tadi mbak, harus di talaqqi berkali-kali. 
Peneliti : Hmm, apakah selama pembelajaran tahfiz dengan metode talaqqi 
tersebut ustazah mengalami hambatan atau permasalahan? 
Ustazah Ifah : Ya tentunya ada mbak hambatannya, contoh nyatanya ya seperti 
itu tadi mbak. 
 Peneliti : Bisa diceritakan ndak zah, apa saja yang menjadi pembhambat 
dan juga pendukung dalam pembelajaran tahfiz dengan metode 
talaqqi tersebut? 
Ustazah Ifah : Dimulai dari faktor penghambatnya itu seperti anak yang malas 
menghafal, orang tua yang kurang mengontrol hafalan anak 
dirumah, lingkungan pembelajaran yang tidak kondusif. Sedangkan 
faktor pendukungnya seperti, anak yang sudah punya hafalan dari 
rumah, dan juga anak-anak yang bersemangat menghafal Al Quran 
mbak. 
Peneliti : Apakah didalam kelas juga melakukan penilaian zah? 
Ustazah Ifah : Iya mbak, setiap hari melakukan penilaian setoran hafalan baru, 
dan setoran hafalan lama, nanti ditulis dalam buku mutabaah 
masing-masing santri mbak. 
Peneliti : Apa saja yang menjadi kriteria penilaiannya? 
Ustazah Ifah : Dari tajwid dan kelancarannya mbak. 
Peneliti : Hmm, bagaimanakah sistem penilaiannya zah? 
Ustazah Ifah : Sistem penilaiannya setiap hari mbak. Selain itu juga ada Ulangan 
Ulangan Akhir Semester (UAS) mbak. 
Peneliti : Oh begitu, mungkin itu saja yang sanya tanyakan zah. 
Terimakasih atas waktunya. Assalamualaikum. 
Ustazah Ifah : Waalaikumsalaam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 08 
Hari/Tanggal : Senin, 30 Juli 2018 
Waktu  : Pukul 07.45 – 09.15 WIB 
Tempat : Ruang Kelas I’dadi putri 
Informan : Ustazah Lutfia 
 
Pagi ini sudah menjadi agenda saya untuk melanjutkan observasi dan 
pengumpulan data lagi ke Kuttab Al-Husnayain Surakarta. Selesai melakukan 
observasi, saya melakukan wawancara dengan ustazah Lutfia selaku guru tahfiz di 
kelas I’dadi putri. 
Peneliti : Assalamualaikum zah. 
Usth Lutfia : Waalaikumsalaam. Bagaimana mbak? 
Peneliti : Hehe ini zah, minta waktunya sebentar. Mau tanya-tanya lagi. 
Usth Lutfia : Iya mbak tanya apa? 
Peneliti : Sistem pembelajaran tahfiz disini itu seperti apa zah? 
Usth Lutfia : Pembelajaran tahfiz disini dilakukan dengan sistem klasikal mbak 
dengan dibentuk kedalam halaqoh-halaqoh. Sementara ini karena 
santrinya masih sedikit jadi masih dibentuk dua halaqoh yakni 
halaqoh putra dan putri. 
Peneliti : Apakah sudah berjalan efektif zah? 
Usth Lutfia : Alhamdulillah sudah mbak.  
Peneliti : Lalu bagaimana dengan sarana dan prasarana yang dimiliki 
Kuttab dalam hal pembelajaran? 
Usth Lutfia : Untuk sarana dan prasarana ya alhamdulillah cukup memadai 
mbak untuk pembelajaran. Kalau mau dibilang memadai ya belum 
mbak, seperti kelas ini kan belum ada papan tulisnya. 
Peneliti : Oh begitu. Lalu bagaimana zah dengan evaluasi pembelajaran 
tahfiznya? 
 Usth Lutfia : Evaluasinya dibuat menjadi dua mbak. Yang pertama evaluasi 
harian, dan yang kedua evaluasi akhir semester. Untuk evaluasi 
harian itu ketika santri setoran hafalan PR dan setoran hafalan baru. 
Sedangkan evaluasi semester itu dilakukan ketika akhir semester, 
dan setiap semester satu juz untuk kelas I’dadi. 
Peneliti : Mengapa santri setiap hari harus setoran hafalan us? 
Usth Lutfia : Untuk mengetahui kualitas hafalan mereka. 
Peneliti : Bagaimana hasilnya zah setelah menerapkan metode talaqqi? 
Usth Lutfia : Alhamdulillah memuaskan mbak, semuanya mampu mencapai 
target dan bahkan ada juga beberapa santri yang melebihi target. 
Seperti tahun kemarin, kelas I’dadi itu melebihi target, yang 
harusnya dua juz menjadi tiga juz mbak. 
Peneliti : Berapa target nilai yang ditetapkan dalam pembelajaran tahfiz?  
Usth Lutfia : Kami memberikan target 95 mbak. Soalnya kalau 100 itu jarang 
mbak, apalagi masih anak-anak kan masih ada kesalahan-
kesalahannya gitu mbak. Dan untuk nilai terendah itu tidak 
ditetapkan mbak untuk tahfiz, jadi nilai untuk pembelajaran tahfiz 
itu murni berdasarkan kemampuan mereka. 
Peneliti : Oh iya zah. Terimakasih informasinya. Itu saja yang saya 
tanyakan zah. Assalamualaikum. 
Usth Lutfia : Iya mbak. Waalaikumsalaam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 09 
Hari/Tanggal : Rabu, 01 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 09.30 – 09.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas I’dadi putra 
Informan : Dawud dan Hibban 
 
Hari ini saya melakukan observasi pembelajaran pada kelas I’dadi putra. 
Setelah observasi, saya melakukan wawancara dengan santri kelas I’dadi putra. 
Peneliti  : Assalamualaikum mas. 
Dawud & Hibban : Waalaikumsalaam. 
Peneliti  : Boleh kenalan ndak? Namanya siapa? 
Hibban  : Saya Hibban. (Sambil malu-malu). 
Dawud   : Saya Dawud. (Sambil malu-malu). 
Peneliti  : Ohh, mas Dawud dan mas Hibban, mbak boleh Tanya-
tanya sebentar ndak? 
Dawud & Hibban : Iya, boleh. Hehe (Sambil malu-malu) 
Peneliti : Mas Dawud dan mas Hibban tadi belajar apa? 
Dawud & Hibban : Hafalan surat Al-Qori’ah. 
Peneliti : Wahh sudah hafal belum? 
Dawud & Hibban : Hehehe. Sudah. 
Peneliti : Alhamdulillah. Mas Hibban hafalannya sudah sampai 
surat apa? 
Hibban : Surat Al-Bayyinah. 
Peneliti : Kalau mas Dawud hafalannya sampai surat apa? 
Dawud : Emmm. Surat Al-Lail. 
Peneliti : Mas Hibban kalau dirumah yang ngajari hafalan siapa? 
Hibban : Diajari bunda. 
Peneliti : Kalau mas Dawud, sama siapa? 
Dawud : Sama abi dan umi. 
 Peneliti : Senang gak belajar Al Quran sama ustazah?  
Dawud : Senang. 
Peneliti : Kenapa kok senang? 
Dawud : Biar masuk surga. 
Peneliti : Kalau mas Hibban senang gak belajar Al Quran sama 
ustazah? 
Hibban : Senang. 
Peneliti : Alasannya kenapa? 
Hibban : Emm, biar jadi hafiz. 
Peneliti : Wah, maa syaa Allah. Mas Dawud dan mas Hibban, 
senang gak belajar tahfiz dengan di talaqqi ustazah Ifah? 
Dawud & Hibban : Iya senang. 
Peneliti : Kenapa alasannya? 
Dawud & Hibban : Emmm. Lebih mudah. 
Peneliti : Gimana perasaannya setiap hari suruh hafalan? 
Dawud & Hibban : Senang. 
Peneliti : Kenapa kok senang? 
Dawud & Hibban : Pengen cepat selesai. Biar jadi hafiz. 
Peneliti : Makasih ya mas Dawud dan mas Hibban sudah mau jawab 
pertanyaan mbak. 
Dawud & Hibban : Iya sama-sama. (sambil lari menjauh) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Kode  : 10 
Hari/Tanggal : Kamis, 02 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 09.30 – 09.45 WIB 
Tempat : Ruang Kelas I’dadi putri 
Informan : Rumaisha dan Amira 
 
Hari ini saya kembali melakukan observasi di kelas I’dadi Kuttab Al-
Husnayain Surakarta. Saya melakukan observasi pada kelas I’dadi putri. Setelah 
observasi, saya melakukan wawancara dengan santri kelas I’dadi putri. 
Peneliti   : Assalamualaikum mbak. 
Rumaisha dan Amira : Waalaikumsalaam. 
Peneliti   : Lagi ngapain mbak? 
Rumaisha dan Amira : Hehehe (sambil malu-malu). 
Peneliti   : Boleh kenalan ndak? Namanya mbak siapa ini? 
Rumaisha   : Aku Rumaisha 
Amira   : Aku Amira 
Peneliti   : Tadi belajar apa dik? 
Rumaisha dan Amira : Emm, hafalan surat Ad-Dhuha. 
Peneliti   : Oh, kalau hafalannya sudah sampai surat apa ni? 
Rumaisha   : Surat Al-Lail 
Amira   : Aku juga Al-Lail 
Peneliti   : Senang nggak belajar Al Quran sama ustazah Lutfia? 
Rumaisha dan Amira : Hehe senang (sambil malu-malu) 
Peneliti   : Suka nggak belajar tahfiz di talaqqi sama ustazah? 
Rumaisha dan Amira : Suka. 
Peneliti   : Kenapa kok suka? 
Rumaisha   : Emm,karena jadi lebih mudah. 
Peneliti   : Kalau mbak Amira kenapa? 
Amira   : Hehehe, sama.  
 Peneliti   : Biasanya apa aja yang dibutuhkan ketika pelajaran tahfiz? 
Rumaisha   : Emmm, Al Quran, buku tulis, pensil, buku mutabaah. 
Peneliti   : Terimakasih ya mbak Rumaisha dan Amira. 
Rumaisha dan Amira : Iya. Sama-sama. 
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